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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dukungan inklusi keuangan terhadap 

perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM di KABUPATEN JEPARA. 

Teknik dalam pegambilan sempel adalah menggunakan purposive sampling dimana 

cara penarikan sampel dalam memilih subjek berdasarkan spesifik yang telah peneliti 

tentukan berdasarkan tujuan penelitian yaitu dengan kriteria para pelaku UMKM. 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan ada 100 responden para pelaku UMKM. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. 

Teknik analisis data dalam regresi linier berganda dengan program olah data SPSS 

2O. 

 

Kata kunci: Kepribadian, Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Perilaku 

Manajemen Keuangan, Inklusi Keuangan 
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ABSTRACK 

This research aims to determine the support of financial inclusion on financial 

management behavior among MSMEs in JEPARA DISTRICT. The technique for 

taking samples is to use purposive sampling, where the sampling method is to select 

subjects based on the specifics that the researcher has determined based on the 

research objectives, namely the criteria of MSME actors. In this research, the sample 

used was 100 respondents from MSME actors. The research instrument is a 

questionnaire whose validity and reliability have been tested. Data analysis 

techniques in multiple linear regression with the SPSS 2O data processing program. 

 

Keywords: Personality, Financial Knowledge, Financial Attitude, Financial  

Management Behavior, Financial Inclusion 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada era globalisasi ini usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menjadi 

salah satu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Terjadinya peningkatan pada kondisi perekonomian saat ini banyak 

memiliki dampak terhadap masyarakat, khususnya pada pelaku usaha mikro kecil 

dan menengah. Apabila dihubungkan ulang dengan keberadaan usaha mikro kecil 

dan menengah yang ada di Indonesia saat ini. Adanya usaha mikro kecil dan 

menengah memberikan konstribusi paling banyak dalam peningkatan perekonomian 

yang terjadi. Usaha mikro kecil dan menengah memberikan kosntribusi terbesarnya 

pada penyerapan tenaga kerja yang ada di Indonesia sebesar 90% dan untuk 

konstribusi yang diberikan pada PDB Indonesia sudah lebih dari angka 50% 

(Kompas.com, 2019). 

Namun terkadang para pelaku UMKM rendah akan kesadaran dalam  

membuat perencanaan   keuangan   yaitu   dikarenakan   para   pelaku   UMKM   

berfikir   bahwa   pembuatan perencanaan  keuangan  terlalu  memakan  waktu  dan  

pelaku  UMKM  juga  berfikir  jika  tidak membuat   perencanaan   keuangan   tidak   

akan   berdampak   buruk   bagi   keberlangsungan   bisnis mereka. Selanjutnya 

mereka tidak memikirkan dalam pembuatan perencanaan keuangan karena mereka 

berfikir bahwa dalam pembelian apapun mereka lebih mementingkan kebutuhan 

yang lebih mendesak. Maka dari itu dibutuhkan perilaku manajemen keuangan 

supaya dapat menyusun keuangannya secara tepat. 
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Perilaku manajemen keuangan merupakan sangat penting bagi semua 

masyarakat khususnya pelaku UMKM karena dapat meningkatkan pengetahuan 

keuangan. Masyarakat sekarang sangat membutuhkan pengetahuan dasar tentang 

keuangan supaya mereka dapat mengambil keputusan dengan baik. Perilaku 

manajemen keuangan ini bukan bertujuan untuk mengatur dan melarang masyarakat 

khususnya pelaku UMKM dalam menggunakan keuangan mereka, namun perilaku 

manajemen keuangan bertujuan supaya pelaku UMKM dapat memiliki tanggung 

jawab atas pengambilan keputusan keuangan mereka, ini sangat penting dalam 

kehidupan mereka dimana bertujuan untuk mnghadapi kemandirian financial (Besri, 

2018). 

Perilaku keuangan umum termasuk perilaku dalam menggunakan uang tunai, 

kredit, dan tabungan (Xiao, J. J., S. Shim, B. Barber, 2015). Perilaku keuangan 

didasarkan pada wawasan dari ilmu dan bisnis lain untuk menjelaskan perilaku 

individu yang bertentangan dengan asumsi keuangan tradisional. Perilaku keuangan 

melihat pendekatan pengambilan keputusan individu, termasuk bias kognitif dan 

emosional. Perilaku keuangan membuat premis bahwa berbagai masalah obyektif 

dan subyektif mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Perilaku keuangan 

membuat premis bahwa berbagai masalah obyektif dan subyektif mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan. Berbagai penelitian, survei, dan studi pasar di 

dokumen mendokumentasikan bagaimana individu dalam kehidupan nyata membuat 

penilaian dan keputusan terkait dengan keputusan keuangan (Ackert, 2014). 

Perilaku manajemen yang baik belum tentu cukup bagi pelaku UMKM dalam 

melakukan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, 

pencarian dan menyimpan dana keuangan sehari-hari dengan baik. Maka dari itu 
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diperlukanlah pengetahuan keuangan untuk pengenalan ilmu pengetahuan keuangan 

supaya pelaku UMKM dapat mengenal dan mengetahui bagaimana pengelolaan 

keuangan yang sebenarnya dalam mengambil sebuah keputusan yang bertanggung 

jawab. Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan pelaku 

UMKM, salah satunya yaitu kepribadian. 

Menurut Sina (2014), memahami aspek kepribadian dalam mengelola 

keuangan dibutuhkan untuk sukses mengelola keuangan karena setiap tipe 

kepribadian berbeda dalam cara mengelola keuangannya. Kepribadian (personality) 

menurut Feist (2010) adalah suatu pola watak yang relative permanen, dan sebuah 

karakter unik yang memberikan konsistensi sekaligus individualitas bagi perilaku 

seseorang. Sedangkan menurut Alma (2013) kepribadian adalah merupakan 

keseluruhan kualitas psikis yang diwarisi atau diperoleh yang khas pada seseorang 

yang membuatnya unik. Setelah dilakukan analisis mendalam, ditemukan beberapa 

kelemahan dari masing masing tipe kepribadian yang akan menyebabkan masalah 

keuangan seperti salah satunya adalah utang yang berlebihan. Berbagai peneliti 

keuangan juga menemukan bahwa aspek kepribadian juga turut mempengaruhi 

kesuksesan seseorang dalam mengelola keuangannya. 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan adalah 

pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan adalah tentang keuangan yang 

dimiliki seseorang untuk dapat mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk 

meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai kemakmuran (Lusardi 

A., 2014). Pengetahuan keuangan pada saat ini memang sangat dibutuhkan, karena 

pada saat ini seseorang cenderung membeli sesuatu sesuai dengan keinginan mereka. 

Robb Cliff A (2011) mengatakan kurangnya pengetahuan seseorang dapat 
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diakibatkan oleh pendidikan. Dengan asumsi bahwa pendidikan dapat meningkatkan 

pengetahuan yang akan menghasilkan pengambilan keputusan yang efektif. Tidak 

hanya dilengkapi dengan pendidikan tentang pengetahuan keuangan saja, namun kita 

perlu menerapkan sikap keuangan supaya pelaku UMKM dapat menentukan sikap 

dan berperilaku baik dalam hal pengelolaan keuangannya. 

Individu yang sadar secara finansial akan memiliki pengetahuan dasar tentang 

beberapa konsep utama keuangan (OECD, 2012). Pengetahuan keuangan sangat 

penting untuk menentukan apakah individu sadar secara finansial, melibatkan 

pertanyaan yang terkait dengan konsep seperti bunga sederhana dan gabungan, risiko 

dan pengembalian, dan inflasi (Atkinson, A, & Messy, 2012). Oleh karena itu, 

pengetahuan keuangan disebut sebagai dimensi kunci permasalahan keuangan 

individu (Huston, 2010). 

Huang et al (2013) menganggap pengetahuan keuangan sebagai pemahaman 

konsep keuangan individu. Herd et al (2012) menyatakan pengetahuan keuangan 

sebagai pengetahuan individu mengenai situasi keuangannya sendiri, daripada 

konsep keuangan dasar, dan memperlakukannya sebagai prasyarat untuk mengambil 

keputusan keuangan secara efektif. Pengetahuan keuangan adalah jenis modal khusus 

yang diperoleh dalam hidup melalui kemampuan untuk belajar mengelola 

pendapatan, pengeluaran, dan tabungan dengan cara yang aman (Delavande et al, 

2008). Berdasarkan beberapa definisi tersebut, pengetahuan keuangan merupakan 

pengetahuan yang dimiliki oleh individu terkait dengan situasi keuangannya, 

sehingga mampu untuk mengambil keputusan berdasarkan kondisi keuangan yang 

ada. 
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Sikap keuangan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan. Menurut pankow (2003) sikap keuangan merupakan pikiran 

dan pendapat serta penilaian tentang keuangan. Jadi dapat diartika bahwa sikap 

seseorang mengenai mengatur masalah keuangan. financial attitude membantu 

individu menentukan sikap mengelola membuat dan menganggarkan keuangan. Ada 

variable lain yang dipertimbangkan berasal dari segi psikologis yang juga bisa 

mempengaruhi perilaku manajemen keuangan yaitu variabel kepribadian. Menurut 

sina (2014) kepribadian setiap individu diperlukan guna mencapai keamanan dan 

kebebasan financial sebab setiap individu mempunyai tipe kepribadian yang tidak 

selaras dan akan melakukan keuangan yang tidak sinkron. Terdapat 5 besar didalam 

teori kepribadian. Kepribadian merupakan cara bagaimana seorang individu bereaksi 

serta berinteraksi dengan lingkungan ataupun individu lain. Variable kepribadian 

dalam penelitian ini digunakan untuk membutikkan apakah kepribadian individu 

berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan individu. 

Sikap keuangan adalah evaluasi individu atas ide, peristiwa, maupun benda 

yang berkaitan dengan permasalahan keuangan. Sikap individu yang buruk terhadap 

permasalahan keuangan menyebabkan perilaku individu yang kurang diinginkan. 

Sikap keuangan individu merupakan kombinasi karakteristik kepribadian individu 

dan latar belakang sosial ekonomi yang dapat membantu pencapaian kesuksesan 

finansial. Sikap keuangan adalah pra- disposisi untuk berperilaku dengan cara 

tertentu yang dibentuk karena beberapa keyakinan ekonomi dan non-ekonomi yang 

dimiliki oleh individu. Sikap dan preferensi diperlakukan sebagai komponen vital 

literasi keuangan (OECD, 2012). 
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Sikap individu terhadap keuangan merupakan komponen penting dalam 

pengambilan keputusan keuangan individu. Sikap mencakup tiga komponen, yaitu: 

kognitif (keyakinan atau gagasan), afektif (perasaan) dan konatif (perilaku) 

(Schmeiser, M. D., & Seligman, 2013). Karena itu, sikap berhubungan dengan 

preferensi yang dapat memengaruhi perilaku. Dengan demikian, sikap keuangan 

dianggap sebagai elemen penting dari literasi keuangan, mengingat bahwa preferensi 

individu merupakan faktor penentu perilaku keuangan (OECD, 2012). 

Individu dengan sikap keuangan tinggi lebih cenderung memiliki sikap positif 

terhadap perencanaan. Keputusan individu terhadap keuangan atas dasar emosi 

tertentu seperti kemarahan dan kecemasan akan membuat sebuah keputusan 

keuangan menjadi tidak tepat (Gambetti, E., & Giusberti, 2012). Gambetti dan 

Giusberti (2012) menyatakan kemarahan individu yang dikaitkan dengan keputusan 

individu untuk berinvestasi, sedangkan kecemasan memotivasi individu untuk 

menghindari investasi. Kemarahan dan kecemasan mempengaruhi orang untuk 

mengambil risiko dan memiliki keyakinan pada kemampuan mereka untuk 

mengevaluasi opsi investasi (Kuhnen dan Knutson, 2011). 

Inklusi keuangan juga dapat menjadi faktor secara tidak langsung pengaruh 

antara kepriadian, pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan terhadap manajemen 

keuangan. Menurut Siboro & Rochmawati (2021) inklusi keuangan adalah keahlian 

seorang dalam mengakses dan memakai produk dan pelayanan jasa keuangan atau 

lembaga keuangan yang berguna dalam memenuhi keperluan yang sesuai dengan 

kebutuhan seseorang, sehingga meningkatkan perekonomian melalui pemerataan 

akses terhadap produk dan pelayanan keuangan. Menurut Brief (2012) dalam 

penelitiannya menjelaskan faktor inklusi keuangan berguna untuk membantu 
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mengajarkan kebiasaan keuangan yang positif dengan melatih pengendalian diri serta 

mempunyai rencana di masa depan, karena dengan adanya fasilitas layanan keuangan 

meningkatkan kebiasaan anak dalam menabung. 

Untuk mencapai tingkat inklusi keuangan yang baik seorang individu atau 

pelaku usaha harus melewati proses pengambilan keputusan untuk menggunakan 

sumber daya yang mereka miliki. Dengan adanya era globalisasi pengaruh 

modernisasi membawa perubahan sosial budaya di dalam masyarakat Indonesia dari 

tradisionalis menjadi lebih modern dan tercermin melalui pola pengelolaan keuangan 

masyarakat yang semakin maju serta memanfaatkan produk dan jasa keuangan dari 

lembaga keuangan formal (Soetiono, K. S., & Setiawan, 2018). 
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Gambar 1.1 

Hasil SNLIK Tahun 2022 

 
Berdasarkan Gambar 1.1 hasil SNLIK 2022 menunjukkan indeks literasi 

keuangan masyarakat Indonesia sebesar 49,68 persen, naik dibanding tahun 2019 

yang hanya 38,03 persen. Sementara indeks inklusi keuangan tahun ini mencapai 

85,10 persen meningkat dibanding periode SNLIK sebelumnya di tahun 2019 yaitu 

76,19 persen. Hal tersebut menunjukkan gap antara tingkat literasi dan tingkat inklusi 

semakin menurun, dari 38,16 persen di tahun 2019 menjadi 35,42 persen di tahun 

2022. Oleh karena itu, inklusi keuangan dapat menjadi faktor yang secara tidak 

langsung mempengaruhi perilaku manajemen keuangan. 
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Penelitian terkait perilaku manajemen keuangan telah banyak dilakukan oleh 

peneliti terdahulu seperti yang dilakukan oleh Utami (2021), Linting (2021), dan 

Nasruloh (2022) membuktikan bahwa kepribadian berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh 

Maysarah (2022) dan Ariadin & Safitri (2021) membuktikan bahwa kepribadian 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Utami (2021), Linting (2021), dan Nasruloh (2022)  

membuktikan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Nur 

(2022) membuktikan bahwa pengetahuan keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku manajemen keuangan. Serta juga penelitian yang dilakukan Utami 

(2021), Nasruloh (2022)  oleh membuktikan bahwa sikap keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Akan tetapi penelitian yang 

dilakukan oleh Linting (2021) membuktikan bahwa sikap keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Research gap pada 

penelitian ini yang akan disajikan pada Tabel 1.1 sebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Research Gap 

No. Variabel Peneliti Hipotesis 

1. Kepribadian terhadap 

perilaku manajemen 

keuangan 

Utami (2021), Linting 

(2021), dan Nasruloh 

(2022) 

 

Berpengaruh signifikan 

Maysarah (2022) dan 

Ariadin & Safitri 

(2021) 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

 

2. Pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan 

Utami (2021), Linting 

(2021), Nasruloh 

(2022) 

Berpengaruh signifikan 
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Nur (2022)  Tidak berpengaruh 

signifikan 

3. Sikap keuangan terhadap 

perilaku manajemen 

keuangan 

Utami (2021), 

Nasruloh (2022) 

Berpengaruh signifikan 

Linting (2021) Tidak berpengaruh 

signifikan 

 

Berdasarkan latar belakang, fenomena gap dan research gap, diketahui 

kepribadian, pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan merupakan faktor utama 

dalam membangun perilaku manajemen keuangan, oleh karena itu peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul “ Dukungan Inklusi Keuangan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan pada UMKM di Kabupaten Jepara ”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Apakah kepribadian berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan 

pada pelaku UMKM di Kabupaten Jepara ? 

2. Apakah pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada pelaku UMKM di Kabupaten di Jepara ? 

3. Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan 

pada pelaku UMKM di Kabupaten Jepara ? 

4. Apakah inklusi keuangan sebagai variabel moderasi dapat mempengaruhi 

kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM di 

Kabupaten Jepara ? 

5. Apakah inklusi keuangan sebagai variabel moderasi dapat mempengaruhi 

pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku 

UMKM di Kabupaten Jepara ? 
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6. Apakah inklusi keuangan sebagai variabel moderasi dapat mempengaruhi 

sikap keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM 

di Kabupaten Jepara ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis kepribadian berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM di Kabupaten Jepara 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis pengetahuan keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM di Kabupaten 

Jepara 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis sikap keuangan berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM di Kabupaten Jepara 

4. Mendeskripsikan dan menganalisis inklusi keuangan sebagai variabel 

moderasi dapat mempengaruhi kepribadian terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada pelaku UMKM di Kabupaten Jepara 

5. Mendeskripsikan dan menganalisis inklusi keuangan sebagai variabel 

moderasi dapat mempengaruhi pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

manajemen keuangan pada pelaku UMKM di Kabupaten Jepara 

6. Mendeskripsikan dan menganalisis inklusi keuangan sebagai variabel 

moderasi dapat mempengaruhi sikap keuangan terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada pelaku UMKM di Kabupaten Jepara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu manajemen khususnya 

manajemen keuangan, yang berupa pengaruh kepribadian, pengetahuan 

keuangan, dan sikap keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan 

melalui inklusi keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan mengenai perilaku manajemen keuangan. 

Hasil penelitian ini menambah ilmu mengenai tindakan yang tepat dalam 

melakukan manajemen keuangan. 

b. Bagi Pembaca 

Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi perusahaan dalam mengatasi 

manajemen keuangan dan untuk dijadikan pertimbangan dalam menentukan 

pengelolaan manajemen keuangan dari informasi yang dihasilkan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen 

Istlah manajemen memiliki berbagai penegertian. Secara umum manajemen 

adalah penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran dan kinerja yang 

tinggi dalam berbagai tipe organisasi profit dan non profit. 

Menurut Daft (2018), manajemen (management) adalah pencapaian tujuan 

organisasional secara efektif dan efisien melalui perencanaan, pengelolaan, 

kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya-sumber daya organisasional. 

Sedangkn menurut Wijaya & Rifa`i (2016), manajemen adalah suatu proses 

pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi melalui kerja 

sama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

Sementara menurut Suteja dan Wulandari (2018), manajemen adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan melalui pemanfaatan 

sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengambilan 

keputusan, pengendalian dan pengarahan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditentukan perusahaan secara efisien. 

Manajemen sangat diperlukan dalam suatu organisasi. Dalam manajemen 

terdapat fungsi manajemen meningkatkan kinerja dari suatu organisasi. Jika fungsi 

manajemen tidak dilaksanakan dengan baik, maka kinerja oerganisasi tidak akan 

obtimal. 
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Menurut Firmansyah dan Mahardhika (2018), manajemen memiliki beberapa 

fungsi yaitu: 

1. Perencanaan (planing) menentukan tujuan-tujuan, menetapkan strategi tujuan 

tersebut dan membuat rencana-rencana untuk mengintegrasiakan dan 

mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas. 

2. Penataan (organizing) menentukan pekerjaan yang harus dilakukan, siapa 

yang melakukan dan bagaimana pekerjaaan dikelompokkan, kepada siapa 

pekerjaan dilaporkan dan bagaimana keputusan dibuat. 

3. Kepemimpinan (leadership) memotivasi bawahan, menegahkan konflik 

kelompok dan memilih komonikasi yang akan digunakan. 

4. Pengendalian (kontrolling) mengawasi aktivitas-aktivitas dan demi 

memastikan segala sesutu terselesaikan sesuai rencana. 

Menurut Daft (2018), fungsi manajemen dapat dibagi menjadi empat bagian 

yaitu : 

1. Perencanaan (planning), mengaktifkan berbagai tujuan untuk kinerja 

organisasi dimasa mendatang serta memutuskan tugas dan penggunaan 

sumber daya yang diperlukan untuk mencapainya. 

2. Pengelolaan (organizing), menentukan tugas, mengelompokkan tugas, 

mendelegasikan otoritas, dan mengalokasikan sumber daya di seluruh 

organisasi. 

3. Kepemimpinan (leadership), menggunakan pengaruh untuk memotivasi 

karyawan guna mencapai tujuan-tujuan organisasional. 
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4. Pengendalian (kontrolling), memonitor aktivitas karyawan, menentukan 

apakah organisasi sejalan dengan tujuannya, dan membuat koreksi bila 

diperlikan. 

Menurut Wijaya and Rifa`i (2016), fungsi manajemen terdiri dari lima yaitu: 

1. Perencanaan (planning), yaitu proses perrencanaan merupakan langkah awal 

kegiatan manajemen dalam setiap organisasi, karena melalui perencanaan ini 

di tetapkan apa yang akan dilakukan, kapan melakukannya, dan siapa yang 

akan melakukan kegiatan tersebut. 

2. Pengorganisasian (organizing), yaitu pengorganisasian merupakan usaha 

penciptaan hubugan tugas yang jelas antara personalia, sehingga dengan 

demikian setiap orang dapat bekerja bersama-sama dalam kondisi yang baik 

untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

3. Pengarahan (Direkting), yaitu pemberian petunjuk/memberi gambaran 

tantang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan sehingga para manajer harus 

memotivasi staf dan personil organisasi agar secara sukarela mau melakukan 

kegiatan sebagai manivestasia rencana yang dibuat. 

4. Koordinasi adalah usaha penyesuaian bagian-bagian yang berbeda-beda agar 

kegiatan dari pada bagian-bagian itu selesai pada waktunya dan dapat 

memberikan sumbangan usahanya secara maksimal untuk mencapai tujuan 

secara keseluruhan. 

5. Pengendalian (Controlling), merupakan proses pengamatan atau pemantauan 

terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua 

pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan sebelumnya. 
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Oleh karena itu, di dalam organisasi dirasakan perlunya kerjasama dan 

koordinasi antar divisi karena keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh 

kemampuan pemimpin dalam menerapkan fungsi manajemen dalam mengatur kerja 

sama tersebut. Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 

manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelksanaan dan pengendalian. 

2.2 Manajemen Keuangan 

Salah satu fungsi perusahaan yang penting bagi keberhasilan suatu 

perusahaan dalam pencapaian tujuannya adalah kondisi manajemen keuangan 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu perusahaan harus memberikan perhatian khusus 

terhadap kemajuan keuangan demi tercapainya tujuan perusahaan. 

Manajemen keuangan disebut juga pembelanjaan menurut Syahyunan (2015), 

manajemen keuangan merupakan keseluruhan aktivitas perusahaan yang berkaitan 

dengan usaha untuk mendapatkan dana (obtaining of funds) yang diperlukan dengan 

biaya yang mimnimal dan syarat-syarat yang paling menguntungkan beserta usaha 

untuk menggunakan atau mengalokasikan dana tersebut (use/allocation of funds) 

seefisien mungkin. Hal yang sama juga diungkapkan oleh husnan and Pujdiastuti 

(2018), bahwa manajemen keungan adalah pengaturan kegiatan keuangan yang 

berupa mencari sumber dana yang digunakan dana tersebut untuk membiayai 

kebutuhan operasional suatu perusahaan. Demikian juga yang di ungkap oleh Suteja 

and Wulandari (2018), bahwa manajemen keuangan adalah segala aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan memperoleh dana, menggunakan dana dan 

mengelola aktivitas sesuai dengan tujuan perusahaan‖. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

keuangan merupakan aktivitas perencanaan, pencapaian dan pemanfaatan modal 
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perusahaan semaksimal mungkin untuk membiayai operasional perusahaan. 

Manajemen keuangan memiliki tujuan dalam menjaga kestabilan keuangan 

perusahaan. Tujuan manajemen keuangan ini pada umumnya adalah meningkatkan 

nilai dari suatu perusahaan. 

Tujuan perusahaan menurut Sutrisno (2013) adalah meningkatkan 

kemakmuran para pemegang saham atau pemilik. Kemakmuran pemegang saham 

diperlihatkan dalam wujut semakin tingginya harga saham, yang merupakan 

pencerminan dari keputusan keputusan investasi, pendanaan dan kebijakan deviden 

suatu perusahaan. Dari pendapat Sutrisno, dapat dilihat bahwa tujuan manajemen 

keuangan tercermin dalam tujuan perusahaan yaitu memakmurkan para pemegang 

saham atau pemilik melalui pengambilan keputusan keuangan. 

Menurut Syahyunan (2015) tujuan yang seharusnya dicapai pada manajemen 

keuangan adalah untuk meningkatkan (memaksimumkan) nilai perusahaan atau 

memaksimalkan kekayaan pemilik atau pemegang saham perusahaan. 

Menurut Husnan & Pujdiastuti (2018), secara normatif tujuan keputusan 

keuangan adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Keputusan keuangan 

menutur Husnan dan Pujiastuti bisa diartikan sebagai tujuan manajemen keuangan 

karena manajemen keuangan meliputi pengambilan keputusan keuangan. Nilai 

perusahaan yang dimaksut adalah nilai jual dari saham perusahaan. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

manajemen keuangan adalah pengambilan keputusan keuangan untuk kemakmuran 

para pemegang saham atau pemilik perusahaan dengan cara memaksimalkan harga 

saham atau nilai perusahaan. 
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2.3 Perilaku Manajemen Keuangan 

2.3.1 Pengertian Perilaku Manajemen Keuangan 

Menurut Amanah (2016) Perilaku manajemen keuangan merupakan ilmu 

yang menjelaskan mengenai perilaku keuangan seseorang dalam mengatur sebuah 

keuangan yang bisa dilihat dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan individu 

tersebut. Ilmu ini juga menjelaskan tentang pengambilan keputusan berdasarkan 

keputusan yang bersifat nalar sehat terhadap keuangan mereka. 

Menurut Xiao (2008) perilaku manajemen keuangan merupakan berbagai 

perilaku dari manusia yang merupakan berhubungan dengan pengelolaan dalam 

keuangan terbasuk didalamnya yaitu uang, kredit dan perilaku dalam menabung. 

Perilaku keuangan yang baik yaitu dengan kita melihat dari kegiatan perencanaan–

perencanaan, pengelolaan dan kontrol keuangan yang sehat.  baik maka kita perlu 

melihat perencanaan-perencanaan, pengelolaan dan control keuangan yang sehat. 

Dengan bagamaina cara seseorang dengan mengelola suatu keuangan dan bagaimana 

sikap seseorang untuk mengontrol keuangan dan perencanaan perencanaan yang 

dilakukannya.  

Menurut Kholilah& Iramani (2011) definisi dari perilaku manajemen 

keuangan merupakan suatu kemampuan seseorang dalam mengatur sebuah 

perencanaan, dalam penganggaran, pemeriksaan, pemneglolaan, pengendalian, 

pencarian dan dan penyimpanan dana keuangan dalam sehari-hari. Dalam 

pelaksannanya terdapat tiga hal dalam perilaku manajemen keuangan yaitu: 

1. Konsumsi, yakni pengeluaran oleh rumah tangga atas berbagai barang dan 

jasa (kecuali pembelian untuk rumah baru). 



19 
 

 
 

2. Tabungan, yaitu bagian pendapatan yang tidak dikonsumsi oleh sebuah 

rumah tangga pada suatu periode tertentu. 

3. Investasi, yakni mengalokasikan atau menanamkan sumber daya saat ini 

dengan tujuan mendapatkan manfaat di masa mendatang. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

manajemen keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur, mengelola, 

mengendalikan, memeriksa, dan menyimpan sebuah keuangannanya termasuk 

didalam nya yaitu kredit dan perilaku menabung dalam kebiasaan individu sehari-

hari. 

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Manajemen Keuangan 

Faktor-faktor yang mmepengaruhi perilaku keuangan menurut Gromman et al 

(2015) yaitu : 

1. Financial literacy adalah kemampuan seseorang dalam 

mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang mereka pelajari untuk 

kesejahteraan keuangan individu maupun perusahaan. 

2. Kemampuan berhitung adalah kemampuan yang dimiliki seseorang yang 

berkaitan dengan penjumlahan, penggurangan, perkalian dan pembagian 

dalam bentuk angka matematis. 

3. Kualitas pendidikan pelaksanaan pendidikan disuatu lembaga, dimana 

pendidikan disuatu lembaga tersebut mencapai keberhasilan. 
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2.3.3 Indikator Perilaku Manajemen Keuangan 

Indikator-indikator dari pengelolaan keuangan menurut Yusanti (2020) 

meliputi : 

1. Penyusunan rancangan keuangan untuk masa depan 

2. Pembayaran tagihan tepat waktu 

3. Penyisihan uang untuk tabungan 

4. Pengendalian biaya pengeluaran 

5. Pemenuhan kebutuhan untuk diri sendiri dan keluarga 

2.4 Kepribadian 

2.4.1 Pengertian Kepribadian 

Menurut Feist (2010) definisi kepribadian merupakan suatu pola watak dari 

seseorang yang relative permanen tidak dapat berubah ubah, dan memiliki sebuah 

karakter yang unik mampu memberikan sebuah konsistensi sekaligus secara 

individual bagi setiap perilaku seseorang. Setiawan et al, (2016) menyatakan bahwa 

kepribadian merupakan pikiran yang dimiliki dari suatu individu, perasaan yang 

dirasakan oleh individu, dan perilaku yang telah dilakukan secara nyata dari individu 

tersebut baik itu sesuatu disengaja maupun tidak disengaja. Kepribadian juga dapat 

diartikan sebagai ciri ciri yang terkandung didalam perilaku yang dilakukan oleh 

seorang individu. Sedangkan menurut Sjarkawi (2006) menyatakan bahwa 

kepribadian adalah suatu ciri atau gaya atau karakteristik atau sifat khas yang ada 

pada diri seseorang yang berasal dari bentukan bentukan yang diterima dari suatu 

lingkungan sekitar. 

Seseorang memilih berperilaku pada dasarnya berkaitan dengan kepribadian 

mereka, termasuk dalam mengelola keuangan yang dimilikinya. Seseorang akan 



21 
 

 
 

merasa lebih nyaman dalam melakukan pekerjaan apabila pekerjaan tersebut sesuai 

dengan kepribadiannya (Sukardi, 2014). Buchari Alma (2013) menyebutkan bahwa 

sifat yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan atau pelaku usaha sebagai 

berikut: 

1. Percaya diri 

Percaya diri merupakan suatu sifat yang harus dimiliki oleh seorang 

wirausaha. Seorang wirausaha yang berhasil pada umumnya memiliki rasa percaya 

diri yang tinggi, baik percaya terhadap kemampuan yang dimiliki maupun kemajuan 

usaha yang dijalankannya. Seorang wirausaha yang percaya diri memiliki tingkat 

pertimbangan yang kritis terhadap pendapat orang lain, sehingga orang tersebut tidak 

mudah terpengaruh dalam menentukan keputusan yang diambil. 

2. Berorientasi pada tugas dan hasil 

Adapun hasil yang dimaksud yaitu laba atau keuntungan yang diperoleh dari 

usahanya. Seseorang yang berorientasi pada tugas dan hasil mengarah pada watak 

yang tekun, kerja keras dan motivasi tinggi. 

3. Pengambilan risiko 

Keberanian pengambilan risiko bagi seorang wirausaha merupakan tantangan 

besar yang berdampak pada usahanya. Sikap berani mengambil risiko merupakan hal 

penting yang harus dimiliki seorang wirausaha agar usaha yang dimiliki dapat 

berjalan dan berkembang dengan baik, namum tetap mempertimbangkan 

kemungkinan yang akan terjadi pada usahanya tersebut. 

4. Kepemimpinan 

Pemimpin yang baik pada umumnya dapat menuntun anggotanya menuju kea 

rah tujuan yang akan dicapai. 
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5. Keorisinilan 

Seorang wirausaha diharuskan memiliki sifat orisinil karena pada dasarnya 

wirausahawaan harus memiliki pendapat serta ide sendiri. Osirinil tidak selalu berarti 

baru, namun suati ode yang menggambarkan kombonasi baru dari bagian yang sudah 

ada sehingga menciptakan sesuatu yang baru. 

Pemaparan definisi-definisi dari menurut para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa definisi kepribadian merupakan watak dari seseorang yang relative permanen 

dan karakter tersebut terbentuk dari lingkungan sekitar dan bersifat unik. 

2.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 

Menurut Setiawan et al, 2016), ada dua faktor utama yang mempengaruhi 

kepribadian dari seorang individu yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 

merupakan faktor genetik atau dibawa sejak individu tersebut lahir dan 

merupakan faktor yang secara langsung dipengaruhi oleh kepribadian atau 

sifat orang tua dari individu tersebut. 

2. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu. Faktor 

eksternal disini berupa lingkungan tempat individu berada, baik yang berupa 

lingkungan kecil seperti keluarga hingga lingkungan makro seperti 

lingkungan masyarakat. 

2.4.3 Indikator Kepribadian 

Terdapat sebuah instrumen penelitian yang digunakan dalam mengadopsi 

penelitian Syaifudin (2016). Indikator-indikator yang digunakan dalam variabel 

kepribadian menurut Syaifudin (2016) meliputi: 
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1. Percaya diri 

2. Berani mengambil risiko 

3. Kepemimpinan 

4. Berorientasi ke masa depan 

2.5 Pengetahuan Keuangan 

2.5.1 Pengertian Pengetahuan Keuangan 

Literasi keuangan menurutPeraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

76/POJK/07/2016 adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan 

(Nurjanah, 2022). Salah satu faktor yang dapat meningkatkan financial knowledge 

adalah pendidikan (education). Semakin banyak seseorang menerima pendidikan 

maka financial knowledge orang tersebut juga akan bertambah. Hal ini diakibatkan 

oleh orang-orang berpendidikan akan memilih berbagai tools keuangan (credit card, 

debit, pay check, obligasi, saham, dll) yang memudahkan mereka untuk melakukan 

transaksi atau investasi. Orang-orang yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi 

juga akan lebih waspada mengenai masa depan mereka. Sehingga mereka akan lebih 

banyak mencari tahu mengenai cara-cara untuk menyimpan aset mereka. Secara 

umum, kurangnya pengetahuan keuangan seseorang diakibatkan oleh pendidikan. 

Dengan asumsi bahwa pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan keuangan yang 

akan menghasilkan pengambilan keputusan keuangan yang lebih efektif (Amanah, 

Rahadian, & Iradianty, 2016). 

Peningkatan pengetahuan mengenai bidang finansial kita lebih mengerti 

dalam pengelolaan keuangan. Pengetahuan keuangan (financial knowledge) penting 
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untuk meningkatkan kepuasan dalam bidang finansial. Kepuasan dalam bidang 

finansial inilah yang nanti juga akan mempengaruhi tingkat kepuasan hidup secara 

keseluruhan (Halim dan Astuti, 2015). Pengetahuan keuangan membuat seseorang 

lebih memahami seni mengelola uang yang benar. Pada akhirnya, perilaku keuangan 

seseorang akan berubah lebih baik (Sina, 2015). Silvi dan Yulianti (2013) 

memperoleh bukti bahwa tingkat pengetahuan merupakan hal yang penting karena 

memungkinkan individu untuk memahami pengelolaan keuangan keluarga serta 

memiliki perilaku penghematan. 

Andrew dan Linawati (2014) menyimpulkan individu dengan pengetahuan 

keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih bijak dalam perilaku keuangannya bila 

dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih 

rendah. Untuk meningkatkan keputusan menabung pada mahasiswa dilakukan 

dengan meningkatkan pengetahuan keuangan yaitu dengan menambah materi 

perkuliahan khusus mengenai personal finance, karena rata-rata pengetahuan 

mengenai pengelolaan keuangan pribadi hanya didapat dari lingkungan keluarga 

sajan (Gautama & Deyola, 2014).  

Semakin tinggi pengetahuan keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih 

bijak dalam perilaku keuangannya bila dibandingkan dengan yang memiliki 

pengetahuan keuangan yang lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi pengetahuan keuangan seseorang akan cenderung memiliki perilaku keuangan 

yang lebih bijak (Andrew & Linawati, 2014). Pengetahuan tentang keuangan menjadi 

sangat penting bagi individu agar tidak salah dalam membuat keputusan keuangan 

nantinya (Margaretha dan Pambudhi, 2015). Pengetahuan keuangan (financial 

knowledge) merupakan faktor dasar dalam mengambil keputusan keuangan. Untuk 
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bisa memiliki pengetahuan dalam hal keuangan, seseorang tersebut dapat 

mengembangkan financial skill serta memanfaatkan financial tools (Rizkiawati dan 

Asandimitra, 2018). 

Pengetahuan keuangan adalah faktor penting dalam pengambilan keputusan 

keuangan, sebagi contoh walaupun banyak konsumen yang peduli akan 

kesejahteraaan keuangan sendiri, namun jika tidak memiliki pengetahuan keuangan 

yang luas maka akan cenderung membuat keputusan keuangan yang kurang bijak. 

Pengetahuan keuangan merupakan segala sesuatu tentang keuangan yang dialami 

atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan keuangan juga dapat 

didefinisikan sebagai penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia 

keuangan, yang terdiri dari financial tools dan financial skills (Humaira dan Sagoro, 

2018). 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami pengetahuan dan 

ilmu keterampilan yang terkait di dunia keuangan sebagaimana dapat diukur dengan 

menggunakan tingkat pengetahuan mereka supaya dapat mengelola sumber daya 

keuangan untuk mencapai tujuan kesejahteraan. 

2.5.2 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Keuangan 

Menurut Aminatuzzahra (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan keuangan adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan sebuah ilmu keterampilan dibidang keuangan (Financial 

skill) Keterampilan keuangan merupakan suatu teknik dalam pengambilan 

keputusan pada pengelolaan keuangan pribadi. Contoh dari suatu 

keterampilan keuangan diantaranya adalah memilih investasi, mempersiapkan 
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suatu anggaran, memilih rencana pada asuransi, dan dengan menggunakan 

kredit.  

2. Memahami atau belajar dengan menggunakan alat keuangan (Financial tools) 

Alat keuangan adalah suatu bentuk dan grafik yang digunakan dalam setiap 

pengambilan keputusan pada pengelolaan keuangan pribadi Adapun contoh 

dari alat keuangan pada suatu catatan keuangan diantaranya (seperti cek, 

kartu debit, dan kartu kredit), prospektus investasi, grafik pada keuangan, dan 

terkahir tabel. 

2.5.3 Indikator Pengetahuan Keuangan 

Indikator pengetahuan keuangan menurut Latifiana (2016) meliputi: 

1. Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan 

2. Pengetahuan dasar pengelolaan modal usaha 

3. Pengetahuan dasar pengelolaan tabungan dan investasi 

2.6 Sikap Keuangan 

2.6.1 Pengertian Sikap Keuangan 

Sikap keuangan sebagai keadaan pikiran, serta penilaian tentang keuangan 

pribadinya yang diaplikasikan ke dalam sikap. Sikap keuangan didefinisikan juga 

sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan 

nilai melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang 

tepat.Adapun indikator dalam variabel ini, yaitu orientasi terhadap keuangan pribadi, 

filsafat utang, keamanan uang, dan menilai keuangan pribadi. Hal ini diartikan dalam 

penelitian (Humaira & Sagoro, 2018). 

Individu yang memiliki financial attitude dapat menentukan bagaimana sikap 

dan perilaku mengenai hal yang berhubungan dengan keuangan seperti pengelolaan, 
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penganggaran maupun keputusan yang akan diambil. Hal ini dikarenakan adanya 

tujuan yang dicapai dalam merencanakan keuangan baik dalam jangka panjang 

maupun dalam jangka pendek. Selain itu individu juga memiliki attitude yang 

berbeda dalam melakukan pengelolaan keuangan karena individu berada dalam 

kondisi keuangan dan target keuangan yang berbeda satu dengan yang lainnya (Silvy 

& Yulianti, 2013). 

Sikap merupakan penggambaran kepribadian diri baik secara fisik maupun 

pikiran terhadap keadaan atau objek tertentu menurut penelitian Silvy dan Yulianti 

(2013). Sedangkan attitude merupakan sikap terhadap objek, individu maupun 

peristiwa baik itu yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan. Sehingga 

bisa dikatakan bahwa financial attitude adalah keadaan seseorang, pendapat atau 

penilaian terhadap uang, yakni uang sebagai sumber kekuatan dan kebebasan, 

prestasi, ataupun sumber kejahatan yang diterapkan atau diaplikasikan kedalam 

sikap. Oleh karena itu, financial attitude sangat berperan penting dalam menentukan 

financial management behavior seseorang. Financial attitude dapat membentuk cara 

orang untuk menghabiskan, menyimpan, menimbun, dan membuang uang (Budiono, 

2012). 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa sikap keangan 

adalah pandangan seseorang yang mengenai tentang uang dan dapat dilihat melalui 

aspek psikologis dapat diperlihatkan bahwa dengan kemampuan mengontrol diri 

terhadap sebuah pengeluaran keuangan, pembuatan rencana dari keputusan, membuat 

sebuah anggaran, serta tindakan dalam sebuah pengambilan suatu keputusan 

keuangan yang tebaik. 
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2.6.2 Komponen Sikap Keuangan 

Menurut Susanti (2019) menyatakan bahwa sikap keuangan memiliki 

komponen utama, yaitu : 

1. Kognitif 

Kognitif merupakan kemampuan meningkatkan opini atau keyakinan suatu 

sikap dalam menentukan tahapan-tahapan potensi intelektual dalam mengelola 

keuangan yang baik. 

2. Afektif 

Afektif merupakan perasaan yang ada dalam setiap individu dalam 

menentukan sikap seorang individu dalam mengambil keputusan dalam mengelola 

keuangan. Sikap afektif seorang individu juga dipengaruhi oleh sikap kognitif dalam 

menentukan sikap keuangan. 

3. Perilaku 

Perilaku merupakan tindakan atau sikap individu dalam berperilaku. 

2.6.3 Indikator Sikap Keuangan 

Zahroh (2014) menyatakan bahwa indikator dari variabel sikap keuangan 

dapat dicerminkan oleh 3 indikator sebagai berikut: 

1. Orientasi terhadap keuangan pribadi; sikap keuangan yang diukur saat 

melihat indikator ini adalah bagaimana seorang individu dapat mengelola 

anggaran membuat perencanaan keuangan, serta mengatur catatan 

keuangannya. 

2. Keamanan dana atau uang; indikator ini digunakan untuk keamanan dana 

atau uang. Indikator ini digunakan untuk mengetahui bagaimana keyakinan 

seorang individu tentang kondisi keuangannya di masa yang akan datang. 
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3. Menilai keuangan pribadi; indikator ini digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman seorang individu dengan hubungan antara pengeluaran pribadi 

dengan pengetahuan keuangannya. 

2.7 Inklusi Keuangan 

2.7.1 Pengertian Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan adalah ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk 

dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat (OJK, 2016). Istilah inklusi 

keuangan merupakan istilah yang populer dikalangan masyarakat sebagai kontribusi 

keuangan untuk pembangunan berkelanjutan, akan tetapi tidak banyak yang paham 

akan istilah ini. Padahal dalam kehidupan sehari hari tanpa kita sadari sudah 

melakukan banyak kegiatan yang merupakan bagian dari inklusi keuangan. Menurut 

Durai & Stella (2019) inklusi keuangan dapat didefinisikan sebagai proses 

memastikan akses layanan keuangan dan kredit yang dapat diakses oleh golongan 

lemah dan berpenghasilan rendah dengan biaya yang terjangkau. 

Menurut Gerdeva & Rhyne (2011) mendefinisikan inklusi keuangan 

merupakan kondisi pada saat seluruh masyarakat memiliki akses produk dan layanan 

jasa keuangan. Sementara itu, menurut Wahid (2014) financial inclusion merupakan 

rencana pembiayaan inklusif yang tujuan utamanya memberikan berbagai layanan 

keuangan kepada masyarakat miskin dan berpenghasilan rendah. 

Bank Indonesia (2014) mendefinisikan keuangan inklusif (financial 

inclusion) sebagai seluruh upaya yang bertujuan meniadakan segala bentuk hambatan 

yang bersifat harga maupun non harga, terhadap akses masyarakat dalam 

memanfaatkan layanan jasa keuangan. Indikator yang dapat dijadikan ukuran dari 
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keuangan yang inklusif sebuah negara adalah ketersediaan atau akses untuk 

mengukur kemampuan penggunaan jasa keuangan formal dalam hal keterjangkauan 

fisik dan harga, penggunaan untuk mengukur kemampuan penggunaan aktual produk 

dan jasa keuangan (antara lain keteraturan, frekuensi, dan lama penggunaan), kualitas 

untuk mengukur apakah atribut produk dan jasa keuangan telah memenuhi kebutan 

pelanggan, dan kesejahteraan untuk mengukur dampak layanan keuangan terhadap 

tingkat kehidupan pengguna jasa. Sedangkan Otoritas Jasa Keuangan (2016) 

mendefinisikan inklusi keuangan adalah ketersediaan akses pada berbagai lembaga, 

produk dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteran 

masyarakat tersebut meliputi berbagai kelompok termasuk masyarakat menengah ke 

bawah. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa inklusi 

keuangan adalah ketersedian akses layanan keuangan ke berbagai lembaga, produk 

maupun layanan keuangan yang dapat dijangkau dengan mudah, nyaman dan aman 

oleh seluruh lapisan masyarakat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

masyarakat guna untuk mencapai kesejahteraan. 

2.7.2 Tujuan Inklusi Keuangan 

Dalam meningkatkan literasi dan inklusi keuangan bagi konsumen atau 

masyarakat berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 76/POJK.07/2016 

pasal 12 tujuan inklusi keuangan meliputi: 

a. Meningkatnya akses masyarakat terhadap lembaga, produk dan layanan jasa 

keuangan pelaku usaha jasa keuangan. 
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b. Meningkatnya penyediaan produk dan/atau layanan jasa keuangan oleh 

pelaku usaha jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

masyarakat. 

c. Meningkatnya penggunaan produk dan/atau layanan jasa keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat. 

d. Meningkatnya kualitas penggunaan produk dan layanan jasa keuangan sesuai 

kebutuhan dan kemampuan masyarakat. 

Tujuan inklusi keuangan tersebut dapat tercapai dengan Strategi Nasional 

Keuangan Inklusif. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 114 Tahun 2020 tentang 

Strategi Nasional Keuangan Inklusif “keuangan inklusif merupakan komponen 

penting dalam proses inklusi sosial dan ekonomi yang berperan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi, menciptakan stabilitas sistem keuangan, mendukung program 

penanggulangan kemiskinan, serta mengurangi kesenjanganantar individu dan antar 

daerah dalam rangka menciptakan kesejahteraan masyarakat”. Untuk mencapai 

Strategi Nasional Keuangan Inklusif terdapat kebijakan yang mencakup pilar dan 

fondasi SNKI yang didukung koordinasi atar kementerian/lembaga atau terkait serta 

dilengkapi dengan aksi keuangan inklusif. 

2.7.3 Prinsip Dasar Inklusi Keuangan 

Prinsip dasar inklusi keuangan yang terdapat di dalam Otoritas Jasa 

Keuangan, (2017) antara lain: 

a. Terukur 

Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dalam rangka meningkatkan inklusi 

keuangan dengan mempertimbangkan jangkauan wilayah, biaya, waktu, sistem 

teknologi, dan memiliki mitigasi terhadap potensi risiko yang timbul dari transaksi 



32 
 

 
 

produk dan/atau layanan jasa keuangan sehingga akses yang disediakan dan produk 

dan/atau layanan jasa keuangan yang dikembangkan memiliki karakteristik yang 

sesuai dengan sasaran dari kegiatan dalam rangka meningkatkan inklusi keuangan. 

b. Terjangkau 

Pelaksanaan kegiatan dalam rangka meningkatkan inklusi keuangan dapat 

diakses oleh seluruh golongan masyarakat dengan biaya murah atau tanpa biaya, 

serta pemanfaatan teknologi. 

c. Tepat Sasaran 

Pelaksaaan kegiatan dalam rangka meningkatkan inklusi keuangan sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan konsumen dan masyarakat yang menjadi 

sasaran. 

d. Berkelanjutan 

Pelaksanaan kegiatan dalam rangka meningkatkan inklusi keuangan 

dilakukan secara berkesinambungan untuk mencapai target yang direncanakan serta 

memiliki aspek jangka panjang yang mengutamakan kebutuhan dan kemampuan 

konsumen dan/atau masyarakat. 

2.7.4 Indikator Inklusi Keuangan 

Indikator keuangan inklusif menurut Hidajat (2015) dikelompokan menjadi 

empat yakni: 

a. Adanya akses produk keuangan 

b. Adanya ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan 

c. Adanya penggunaan produk keuangan 

d. Adanya kualitas produk keuangan 
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2.8 Pengembangan Hipotesis 

2.8.1 Pengaruh Kepribadian terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Kepribadian mencakup sistem fisik dan psikologis meliputi perilaku yang

 terlihat dan pikiran yang tidak terlihat, serta tidak hanya merupakan sesuatu, tetapi

 melakukan sesuatu. Kepribadian adalah substansi dan perubahan, produk dan proses 

serta struktur dan perkembangan (Feist & Feist, 2010). 

Menurut Sina (2014), memahami aspek kepribadian dalam mengelola 

keuangan dibutuhkan untuk sukses mengelola keuangan karena setiap tipe 

kepribadian berbeda dalam cara mengelola keuangannya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Linting (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, 

Dan Kepribadian Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Pelaku Umkm 

Kerajanan Tenun Di Toraja” yang membuktikan bahwa kepribadian berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Utami (2021), dan Nasruloh (2022) juga membuktikan bahwa 

kepribadian berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

H1: Kepribadian berpengauh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan 

2.8.2 Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan  

Pengetahuan (knowledge) adalah suatu proses dengan menggunakan panca 

indra yang dilakukan seseorang terhadap objek tertentu yang dapat menghasilkan 

keterampilan (Hidayat, Arifin, & Priyono, 2017). 
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Menurut Hilgert (2003) berpendapat bahwa seseorang yang memiliki 

pengetahuan keuangan lebih cenderung berperilaku keuangan dengan cara-cara yang 

bertanggung jawab secara keuangan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariadin & Safitri (2021) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Perilaku Manajemen Keuangan pada UMKM 

Sentra Kerajinan Kayu di Kabupaten Dompu” yang membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Utami (2021), Linting (2021), 

dan Nasruloh (2022) juga membuktikan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

H2: Pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

manajemen Keuangan 

2.8.3 Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan  

Sikap mengacu pada bagaimana seseorang menguasai masalah keuangan 

pribadi, yang diukur dengan tanggapan atas sebuah pernyataan atau opini (Mash, 

2006). Sedangkan, perilaku manajemen keuangan mengacu pada pada perilaku 

seseorang dalam kaitannya dengan keuangan pribadi yang diukur dengan tindakan. 

Perilaku keuangan seseorang timbul dari sikap keuangannya, seseorang yang tidak 

bijaksana dalam menanggapi masalah keuangan pribadinya cenderung memiliki 

perilaku keuangan yang buruk (Marsh, 2006). 

Menurut Amanah (2016), Sikap keuangan membentuk cara orang 

menghabiskan, menyimpan, menimbun, dan melakukan pemborosan uang. Sikap 

keuangan berpengaruh terhadap masalah keuangan seperti terjadinya tunggakan 

pembayaran tagihan dan kurangnya penghasilan untuk memenuhi kebutuhan. Maka 
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apabila seseorang memiliki sikap keuangan yang baik akan mengarah kepada 

perilaku manajemen keuangan yang baik. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariadin & Safitri (2021) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Perilaku Manajemen Keuangan pada UMKM 

Sentra Kerajinan Kayu di Kabupaten Dompu” yang membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan Sikap Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. 

Selan itu, penelitian yang dilakukan oleh Utami (2021) dan Nasruloh (2022) juga 

membuktikan bahwa sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan. 

H3: Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan 

2.8.4 Inklusi Keuangan dapat Memediasi Pengaruh Kepribadian terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan  

Menurut Humaira & Sagoro (2018) bahwa kepribadian merupakan 

karakteristik, kecenderungan dan tempramen seseorang yang relative stabil dan 

dibentuk secara nyata oleh faktor keturunan, faktor sosial, faktor budaya dan faktor 

lingkungan. Dalam kepribadian terdapat faktor psikologis yang merupakan salah satu 

kunci dalam proses keputusan keuangan. Melalui kepribadian yang baik dalam 

memanajemen keuangan harus didukung juga dengan tingkat inklusi keuangan yang 

dimiliki oleh setiap individu agar dapat memanfaatkan layanan dan akses keuangan 

yang tersedia sehingga mempermudah dalam memanajemen keuangan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusdianasari (2018) bahwa program 

pembangunan keuangan melalui inklusi keuangan menjadi suatu bentuk pendalaman 

layanan dan akses keuangan untuk masyarakat yang berada dalam klasifikasi 
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menengah kebawah agar mampu menjangkau dan memanfaatkan jasa keuangan 

formal berupa pinjaman, menabung dan transkasi dengan aman, mudah dan efisien. 

H4: Inklusi keuangan mampu Memediasi pengaruh kepribadian terhadap perilaku 

manajemen keuangan 

2.8.5 Inklusi Keuangan dapat Memediasi Pengaruh Pengetahuan Keuangan 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan  

Pengetahuan keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 

yang mempengaruhi sikap dan perilaku dalam meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2019). Pengetahuan keuangan merupakan hal yang menjadi faktor 

utama dalam pengambilan keputusan keuangan.  

Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih baik maka akan 

lebih baik pula dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangannya akan 

tetapi harus didukung juga dengan inklusi keuangan yang baik. Melalui pengetahuan 

keuangan yang baik serta memiliki tingkat inklusi keuangan yang tinggi, seseorang 

akan mampu mengelola keuangan melalui budaya menabung, pengehmatan, dan 

memungkinkan untuk terciptanya mekanisme pembayaran yang efisien dan rendah 

biaya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusdianasari (2018) 

bahwa perkembangan inklusi keuangan yang didukung oleh perkembangan ilmu 

teknologi dan pengetahuan memiliki kekuatan besar terhadap pasar keuangan 

terutama untuk kegiatan manjamen keuangan. 

H5: Inklusi keuangan mampu Memediasi pengaruh pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku manajemen keuangan 
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2.8.6 Inklusi Keuangan dapat Memedirasi Pengaruh Sikap Keuangan 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan  

Sikap merupakan perasaan positif, negatif, atau keadaan mental yang selalu 

disiapkan, dipelajari dan diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh 

spesifik pada respon seseorang terhadap orang lain, objek dan situasi (Humaira, 

Iklima & Sagoro, E, 2018). Seseorang yang mempunyai sikap keuangan yang baik 

akan merujuk kepada perilaku manajemen keuangan yang baik pula didukung juga 

dengan tingkat inklusi keuangan yang tinggi. Melalui sikap keuangan yang baik 

dengan dipengaruhi inklusi keuangan, seseorang akan lebih mudah dalam 

penggunaan produk dan/atau layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan masyarakat sehingga akan berdampak terhadap perilaku manajemen 

keuangan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pinem & Mardiatmi 

(2021) bahwa perilaku manjemen keuangan menjadi konsep yang paling penting 

dalam disiplin ilmu oleh karena itu diperlukan sikap keuangan yang baik  dan usaha 

yang bertujuan untuk menghilangkan seluruh hambatan guna memanfaatkan konsep 

berbiaya rendah untuk memanfaatkan semua hambatan yang ada terhadap akses 

masyarakat terhadap jasakeuangan melalui inklusi keuangan. 

H6: Inklusi keuangan mampu memediasi pengaruh sikap keuangan terhadap 

perilaku manajemen keuangan 
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2.9 Model Empirik 

Model empiris peneliti terdiri dari dua bagian: variabel bebas, dan variabel 

terikat. Sebuah X merupakan variabel bebas, dan Y adalah variabel terikat. Akhirnya 

peneliti terdorong untuk melakukan pengujian terhadap variabel Kepribadian, 

Pengetahuan Keuangan, dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan Melalui Inklusi Keuangan sebagai Variabel Mediasi. Maka penelitian ini 

mengambarkan model empirik sebagai berikut:  

 

Gambar 2.1 

Model Empirik Penelitian 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode dan prosedur untuk melakukan penelitian diuraikan dalam bab ini. 

Prosedur tersebut meliputi jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 

populasi dan sampel, variabel dan indikator, serta strategi analisis data. 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

exsplanatory research. Menurut Sugiyono (2016) penelitian eksplanasi (explanatory 

research) adalah penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel satu dengan 

variabel yang lain melalui uji hipotesis yang teleh dirumuskan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. 

3.2 Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui sumbernya 

secara eksplisit dan relevan dengan topik permasalah yang sedang diteliti (Nasution, 

2009) Sebagai teknik memperoleh informasi atau data, responden bertindak sebagai 

sumber data. Variabel yang berhubungan dengan penelitian disurvei menggunakan 

kuesioner untuk memperoleh data primer yaitu: Kepribadian, Pengetahuan 

Keuangan, Sikap Keuangan, Perilaku Manajemen Keuangan, dan Inklusi keuangan. 

b. Data Sekunder 

Peneliti dapat mengambil manfaat dari sumber data sekunder, yang 

memberikan informasi kepada mereka secara tidak langsung. Peneliti melakukan 

polling atau menggali melalui sumber data (Sugiyono 2016). Tinjauan mendalam 
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terhadap buku, jurnal, dan arsip terkait penelitian dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016), instrumen penelitan merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur tingkat nilai variabel yang diteliti. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah kuisioner. Teknik ini digunakan sebagai cara utama dalam 

pengambilan informasi dan data yang akan digunakan untuk bahan penelitian. 

Kuesioner adalah daftar pernyataan yang dibagikan kepada responden melalui media 

sosial dan ditujukan kepada responden yang ditentukan, yaitu usaha kecil mikro 

menengah (UMKM) di Kabupaten Jepara. 

Menurut Sugiyono (2016) kuisioner pada penelitian ini menggunakan Skala 

Likter. Skala Likter merupakan alat  yang  digunakan untuk mengukur suatu 

pendapat, jawaban dan sikap seseorang terhadap  fenomena sosial, yang terdiri dari 5 

ukuran yaitu: 

1. Jawaban “STS” yaitu responden Sangat Tidak Setuju diberi nilai = 1 

2. Jawaban TS” yaitu responden Tidak Setuju diberi nilai = 2 

3. Jawaban “CS” yaitu responden Cukup Setuju diberi nilai = 3 

4. Jawaban “S” yaitu responden Setuju diberi nilai = 4  

5. Jawaban “SS” yaitu responden Sangat Setuju diberi nilai = 5 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan daerah yang dimana pada daerah tersebut memiliki 

obyek ataupun subyek yang kualitasnya sama dan jumlah karakter tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti dalam rangka untuk dipelajari dan kemudian  ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

usaha mikro kecil menengah (UMKM) Jepara. 

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2016), sampel merupakan sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah non probability samples, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016). Sedangkan penentuan 

pengambilan jumlah sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Metode 

purposive sampling digunakan karena elemen-elemen yang dipilih menjadi unit 

sample dianggap dapat memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti (Sugiyono, 

2016). Dalam penelitian ini, beberapa kriteria yang diajukan peneliti sebagai sampel 

adalah sebagai berikut: 

1. Pelaku UMKM di Kabupaten Jepara. 

Dasar teori yang digunakan untuk menentukan jumlah pengambilan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Ferdinand (2016) disarankan 

ukuran sampel minimum sebanyak 5 sampai dengan 10 untuk setiap indikator. 

Dalam penelitian ini terdapat 20 indikator, maka dari itu dapat diperoleh perhitungan 
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sebagai berikut: 

Jumlah Sampel = 5 x jumlah indicator 

= 5 x 20 

= 100 sampel 

Jadi, jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 sampel. 

3.5 Definisi Operasional 

Definisi oprasional dari variabel Kepribadian, Pengetahuan Keuangan, Sikap 

Keuangan, dan Perilaku Manajemen Keuangan akan dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Indikator Penelitian 

Variabel Definisi Indikator Skala Ukur 

Kepribadian 

(X1) 

Karakter dari pelaku UMKM 

yang relative permanen dan 

karakter tersebut terbentuk 

dari lingkungan sekitar dan 

bersifat unik. 

1. Percaya diri 

2. Berani 

mengambil risiko 

3. Kepemimpinan 

4. Berorientasi ke 

masa depan 

 

Syaifudin (2016) 

Skala 

Likert 

Pengetahuan 

Keuangan 

(X2) 

Merupakan pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan 

yang mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan 

kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam mecapai 

kesejahteraan. 

1. Pengetahuan 

dasar pengelolaan 

keuangan 

2. Pengetahuan 

dasar pengelolaan 

modal usaha 

3. Pengetahuan 

dasar pengelolaan 

tabungan dan 

investasi 

Latifiana (2016) 

Skala 

Likert 

Sikap 

Keuangan 

(X3) 

Suatu keadaan seseorang yang 

berada didalam sebuah 

pendapat, pikiran, dan suatu 

penilaian yang bersangkutan 

terkait dalam hal keuangan 

1. Orientasi terhadap 

keuangan bisnis 

2. Keamanan dana 

bisnis 

3. Menilai keuangan 

bisnis 

 

Zahroh (2014) 

Skala 

Likert 
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Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

(Y) 

Kemampuan seseorang dalam 

mengatur, mengelola, 

mengendalikan, memeriksa, 

dan menyimpan sebuah 

keuangannanya termasuk 

didalam nya yaitu kredit dan 

perilaku menabung. 

1. Penyusunan 

rencana keuangan 

untuk masa depan 

2. Pembayaran 

tagihan tepat 

waktu 

3. Penyisihan uang 

untuk tabungan 

4. Pengendalian 

biaya pengeluaran 

 

Yusanti (2020) 

Skala 

Likert 

Inklusi 

Keuangan 

(Z) 

Ketersedian akses pada 

berbagai lembaga, produk dan 

layanan jasa keuangan sesuai 

dengan kebutuhan dan 

kemampuan masyarakat dalam 

rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

1. Adanya akses 

produk keuangan 

2. Adanya 

ketersediaan 

produk dan 

layanan jasa 

keuangan 

3. Adanya 

penggunaan 

produk keuangan  

4. Adanya kualitas 

produk keuangan 

 

Hidajat (2015) 

Skala 

Likert 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2016), uji validitas atau validasi merupakan teknik untuk 

mengetahui dan meningkatkan akurasi skala yang digunakan berdasarkan tujuan 

pengukuranya. Pada penelitian ini menggunakan teknik uji validitas Product Moment 

yang menggunakan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Apabila r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid. 

2. Apabila r hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Menurut Arikunto (2016), Reliabilitas merupakan teknik untuk mnegetahui 

hasil pengukuran yang dilakukan jika skala pengukuran jika pengukuranya dilakukan 

lebih dari satu kali indicator variable yang sama di waktu berbeda. Penelitian ini 

menggunakan teknik Cronbach’s Alpha yang dasar pengambilan keputusan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka varibel dinyatakan reliabel. 

2. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka variabel dinyatakan tidak reliabel. 

3.6.2 Moderated Regression Analysis (MRA) 

Dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda serta Moder-ated 

regression analysis (MRA). Analisis tersebut digunakan untuk menentukan apakah 

variabel moderasi tersebut dapat memperkuat atau malah memperlemah hubungan 

antara variabel dependen dengan independen. Terdapat dua metode yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu menguji pengaruh kepribadian, pengetahuan keuangan, dan 

sikap keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan serta untuk menguji peran 

variabel moderasi yaitu inklusi keuangan dalam mempengaruhi hubungan antara 

kepribadian, pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan terhadap perilaku 

manajemen keuangan. Model matematik pada penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 
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Keterangan: 

Z = Inklusi Keungan 

Y = Perilaku Manajamen Keuangan 

β1 – β7 = Koefisien Regresi 

e = Standard Error 

X1 = Kepribadian 

X2 = Pengetahuan Keuangan 

X3 = Sikap Keuangan 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari percobaan normalitas adalah untuk menguji distribusi yang adil 

dalam bentuk regresi, variabelitas bebas, variabelitas hingga, atau keduanya 

(Ghozali, 2018). Pada pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal, 

sebaliknya jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal (Ghozali, 2018). 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas berguna dalam pengujian apakah bentuk regresi terdapat 

hubungan pendamping variabel yang bebas. Bentuk regresi yang baik adalah yang 

tidak memiliki hubungan dengan variabelitas bebas. Deteksi ada tidaknya 

multikolinearitas dalam bentuk regresi diamati berdasarkan kadar VIF (Variance 

Expansion Factor) dan Tolerance (TOL). Jika nilai VIF <10 dan nilai TOL > 0,10, 

maka Regresi tidak memiliki masalah multikolinearitas (Ghozali, 2018). 

 



46 
 

 
 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji varians tidak seragam bertujuan atau yang disebut sebagai uji 

Heteroskedastisitas berfungsi dalam pengujian apakah hasil regresi hasil dan hasil 

yang lain memiliki kesamaan varians atau tidak (Ghozali, 2018). 

Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dan dapat diuji dengan uji Glejser. Kriteria pengujian Glejser adalah jika probability 

value (asymp.sig.) lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas dan jika 

probability value (asymp.sig.)  lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.6.4 Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2018) uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh signifikan yang ditimbulkan oleh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Kriteria dari uji t sebagai berikut: 

1. H0 diterima jika angka signifikansi lebih kecil dari α = 5 %. 

2. H0 ditolak jika angka signifikansi lebih besar dari α = 5 %. 

b. Uji Signifikan Serempak (Uji F) 

Menurut Susetyo (2012), memiliki tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

apakah variable bebas terdapat pengaruh terhadap variable terikat yang dasar 

pengambilan keputusan uji simultan sebagai berikut : 

1. Jika Fhitung< Ftabel dan signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

2. Jika Fhitung> Ftabel dan signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. 
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c. Koefisien Determinasi (  )  

Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasu digunakan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Pada penelitian ini menggunakan nilai R Square (R
2
) dikarenakan 

menggunakan lebih dari satu variabel bebas. 

3.6.5 Uji Sobel Test 

Uji Sobel digunakan untuk menganalisis apakah variabel mediasi mampu 

memediasi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen (Ghozali, 

2018). Sobel test dirancang untuk menentukan apakah pengendalian diri dapat 

berfungsi sebagai variabel mediasi antara kepribadian, pengetahuan keuangan, dan 

sikap keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. Jika nilai p pada uji Sobel 

kurang dari ambang batas signifikansi 0,05, sebagaimana ditentukan oleh analisis 

dalam penelitian ini, maka hipotesis ditolak (Ho) sedangkan alternatif diterima (Ha), 

diketahui adanya hubungan yang signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalalah pemilik UMKM di Kabupaten Jepara. 

Peneliti mendistribusikan kuesioner kepada 100 responden untuk mendapatkan data 

penelitian dan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan. Sebelum menganalisis 

jawaban-jawaban responden terlebih dahulu kita membahas keterkaitan beberapa 

faktor dalam penelitian ini mengenai gambaran umum responden. Dalam hal ini akan 

ditinjau mengenai sesuatu yang erat hubungannya dengan diri responden secara 

individual. Deskripsi responden diperoleh dari indentitas diri responden yang 

tercantum pada masing-masing jawaban terhadap kuesioner. Penggambaran tersebut 

meliputi bidang usaha dan lama berdirinya UMKM. 

4.1.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Bidang Usaha 

Berikut ini tabel dari 100 responden yang digolongkan pada bidang usaha 

responden selaku pemilik UMKM di Kabupaten Jepara. Deskripsi responden 

bersarkan bidang usaha disajikan pada Tabel 4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Bidang Usaha 

No. Bidang Usaha Jumlah Persentase (%) 

1. Makanan & Minuman 61 61% 

2. Fashion/Busana 14 14% 

3. Industri 5 5% 

4. Craft/Kerajinan Tangan 6 6% 

5. Jasa 4 4% 

6. Peternakan 2 2% 

7. Perdagangan 4 4% 

8. Lainnya 4 4% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa dari 100 responden sebagian besar 

memiliki bidang usaha makanan & minuman sebanyak 61 responden dengan 

persentase 61% dari total responden. Selain itu, responden yang memiliki bidang 

usaha fashion/busana sebanyak 14 responden dengan persentase 14%, industry 

sebanyak 5 responden dengan persentase 5%, craft/kerajinan tangan sebanyak 6 

responden dengan persentase 6%, jasa sebanyak 4 responden dengan persentase 4%, 

peternakan sebanyak 2 responden dengan persentase 4%, perdagangan sebanyak 4 

responden dengan persentase 4%, dan lainnya sebanyak sebanyak 4 responden 

dengan persentase 4%. 

4.1.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Berdirinya UMKM 

Berikut ini tabel dari 100 responden yang digolongkan pada lama berdirinya 

UMKM. Deskripsi responden bersarkan lama berdirinya UMKM disajikan pada 

Tabel 4.2 sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Berdirinya UMKM 

No. Lama Berdirinya UMKM Jumlah Persentase (%) 

1. < 1 Tahun 23 23% 

2. 1-3 Tahun 21 21% 

3. 4-5 Tahun 24 24% 

4. > 5 Tahun 32 32% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa dari 100 responden sebagian besar 

lama berdirinya UMKM lebih dari 5 tahun sebanyak 32 responden dengan persentase 

32% dari total responden. Selain itu, UMKM yang berdiri kurang dari 1 tahun 

sebanyak 23 responden dengan persentase 23%, 1-3 tahun sebanyak 21 responden 

dengan persentase 21%, dan 4-5 tahun sebanyak 24 responden dengan persentase 
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24%. Dengan demikian mayoritas usaha yang lebih dari 5 tahun sudah memiliki 

pengalaman dalam usahanya. 

4.2 Analisis Deskripsi Variabel 

Analisis ini bertujuan untuk mencari jawaban dari responden terhadap 

masing-masing pertanyaan yang menjadi instrument penelitian ini. Dalam hal ini 

dikemukakan mengenai deskriptif jawaban responden tehadap variabel yang diteliti, 

akan dapat diketahui intensitas kondisi masing-masing variabel. Intensitas ini diisi 

masing-masing variabel dapat dibedakan menjadi sangat tinggi, sedang, rendah, dan 

sangat rendah untuk mengetahui frekuensi intensitas kondisi masing-masing variabel 

data diketahui dengan perkalian antara skor tertinggi dalam setiap variabel dengan 

jumlah item pertanyaan yang ada setiap variabel yang kemudian dibagi menjadi 5 

kategori (Sugiyono, 2019). 

Analisis deskriptif tersebut di jabarkan ke dalam rentang skala (RS) sebagai 

berikut (Sugiyono, 2019). 

    
   

 
 

Keterangan: 

RS= Rentang Skala 

m= Skor Maksimal 

n= skor minimal 

k= Jumlah Kategori 

Langkah / prosesnya yaitu : 
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Ketegori jawaban responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) 1,00 - 1,80 : sangat rendah atau sangat tidak baik yang menunjukan kondisi 

variabel yang masih sangat rendah atau sangat kecil. 

2) 1,81 - 2,60 : rendah atau tidak baik yang menunjukkan kondisi variabel yang 

masih rendah atau kecil. 

3) 2,61 - 3,40 : sedang atau cukup yang menunjukan kondisi variabel yang 

sedang atau cukup. 

4) 3,41 - 4,20 : tinggi atau baik yang menunjukkan kondisi variabel tinggi dan 

baik. 

5) 4,21 - 5,00 : sangat tinggi atau sangat baik yang menunjukan kondisi variabel 

yang sangat tinggi atau sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui tanggapan darimasing- masing 

indikator dari setiap variabel sebagai berikut: 

4.2.1 Deskripsi Variabel Kepribadian (X1) 

Variabel kepribadian dalam penelitian ini diukur dengan 4 indikator. Adapun 

hasil jawaban responden pada variabel kepribadian disajikan pada Tabel 4.3 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Kepribadian (X1) 

No Pertanyaan  

Skor 

Jmlh 
Rata-

Rata 
Kategori STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya selalu percaya 

diri dalam mengelola 

bisnis. 

  

 

Skor 

1 

 

1 

4 

 

8 

15 

 

45 

45 

 

180 

35 

 

175 

100 

 

409 

4,09 Baik 

2. Saya berani 

mengambil resiko 

dalam setiap 

mengambil 

keputusan untuk 

bisnis saya. 

  

 

Skor 

0 

 

0 

4 

 

8 

12 

 

36 

59 

 

236 

25 

 

125 

100 

 

405 

4,05 Baik 

3. Saya mampu 

memimpin karyawan 

dalam perusahaan. 

  

 

Skor 

1 

 

1 

5 

 

10 

17 

 

51 

45 

 

180 

32 

 

160 

100 

 

402 

4,02 Baik 

4. Didalam setiap 

aktifitas bisnis selalu 

berorientasi masa 

depan. 

  

 

Skor 

1 

 

1 

5 

 

10 

14 

 

42 

52 

 

208 

28 

 

140 

100 

 

401 

4,01 Baik 

Total Rata-Rata 4,04 Baik 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk 

variabel kepribadian adalah 4,04 masuk kategori tinggi atau baik (rentang 3,41-4,20). 

Indikator setiap aktifitas bisnis selalu berorientasi masa depan menempati posisi 

terendah dengan rata-rata sebesar 4,01 masuk kategori tinggi atau baik (rentang 3,41-

4,20). Sedangkan, indicator selalu percaya diri dalam mengelola bisnis menempati 

posisi tertinggi dengan rata-rata sebesar 4,09 masuk kategori tinggi atau baik 

(rentang 3,41-4,20). Artinya, sebagian besar responden menganggap bahwa 

responden selalu percaya diri dalam mengelola bisnis, berani mengambil resiko 
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dalam setiap mengambil keputusan untuk bisnisnya, dan mampu memimpin 

karyawan dalam perusahaan. 

4.2.2 Deskripsi Variabel Pengetahuan Keuangan (X2) 

Variabel pengetahuan keuangan dalam penelitian ini diukur dengan 3 

indikator. Adapun hasil jawaban responden pada variabel pengetahuan keuangan 

disajikan pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Deskripsi Variabel Pengetahuan Keuangan (X2) 

No Pertanyaan  

Skor 

Jmlh 
Rata-

Rata 
Kategori STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya memiliki 

pengetahuan tentang 

pengelolaan bisnis 

UMKM saya. 

  

 

Skor 

0 

 

0 

4 

 

8 

6 

 

18 

51 

 

204 

39 

 

195 

100 

 

425 

4,25 
Sangat 

Baik 

2. Saya memahami 

laporan keuangan 

bisnis saya baik 

neraca maupun 

laporan laba/rugi  

  

 

Skor 

2 

 

2 

12 

 

24 

9 

 

27 

44 

 

176 

33 

 

165 

100 

 

394 

3,94 Baik 

3. Saya mempunyai 

ketrampilan dalam 

menuyusun laporan 

keuangan bisnis 

UMKM saya. 

  

 

Skor 

4 

 

4 

15 

 

30 

17 

 

51 

41 

 

164 

23 

 

115 

100 

 

364 

3,64 Baik 

Total Rata-Rata 3,94 Baik 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk 

variabel pengetahuan keuangan adalah 3,94 masuk kategori tinggi atau baik (rentang 

3,41-4,20). Indikator mempunyai ketrampilan dalam menuyusun laporan keuangan 

bisnis UMKM menempati posisi terendah dengan rata-rata sebesar 3,64 masuk 



54 
 

 
 

kategori tinggi atau baik (rentang 3,41-4,20). Sedangkan, indicator memiliki 

pengetahuan tentang pengelolaan bisnis UMKM menempati posisi tertinggi dengan 

rata-rata sebesar 4,25 masuk kategori sangat tinggi atau sangat baik (rentang 4,21-

5,00). Artinya, sebagian besar responden menganggap bahwa dirinya sudah memiliki 

pengetahuan tentang pengelolaan bisnis UMKM yang dimilikinya dan memahami 

laporan keuangan bisnis saya baik neraca maupun laporan laba/rugi 

4.2.3 Deskripsi Variabel Sikap Keuangan (X3) 

Variabel sikap keuangan dalam penelitian ini diukur dengan 3 indikator. 

Adapun hasil jawaban responden pada variabel sikap keuangan disajikan pada Tabel 

4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Deskripsi Variabel Sikap Keuangan (X3) 

No Pertanyaan  

Skor 

Jmlh 
Rata-

Rata 
Kategori STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya mempunyai 

saldo kas untuk 

keamanan bisnis 

saya. 

  

 

Skor 

0 

 

0 

3 

 

6 

13 

 

39 

63 

 

252 

21 

 

105 

100 

 

402 

4,02 Baik 

2. Saya selalu 

mengamankan uang 

saya di bank. 

  

 

Skor 

0 

 

0 

5 

 

10 

21 

 

63 

47 

 

188 

27 

 

135 

100 

 

396 

3,96 Baik 

3. Saya melakukan 

penilaian terhadap 

keuangan saya dan 

selalu mengatur 

keuangan bisnis saya 

dengan baik. 

  

 

Skor 

0 

 

0 

9 

 

18 

14 

 

42 

47 

 

188 

30 

 

150 

100 

 

398 

3,98 Baik 

Total Rata-Rata 3,99 Baik 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 
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Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk 

variabel sikap keuangan adalah 3,99 masuk kategori tinggi atau baik (rentang 3,41-

4,20). Indikator selalu mengamankan uang di bank menempati posisi terendah 

dengan rata-rata sebesar 3,96 masuk kategori tinggi atau baik (rentang 3,41-4,20). 

Sedangkan, indicator mempunyai saldo kas untuk keamanan bisnis menempati posisi 

tertinggi dengan rata-rata sebesar 4,02 masuk kategori tinggi atau baik (rentang 3,41-

4,20). Artinya, sebagian besar responden menganggap bahwa bisnis UMKM yang 

dimilikinya mempunyai saldo kas untuk keamanan bisnisnya, dan sudah melakukan 

penilaian terhadap keuangannya dan selalu mengatur keuangan bisnis dengan baik. 

4.2.4 Deskripsi Variabel Inklusi Keuangan (Z) 

Variabel inklusi keuangan dalam penelitian ini diukur dengan 3 indikator. 

Adapun hasil jawaban responden pada variabel inklusi keuangan disajikan pada 

Tabel 4.6 sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Deskripsi Variabel Inklusi Keuangan (Z) 

No Pertanyaan  

Skor 

Jmlh 
Rata-

Rata 
Kategori STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya mempunyai 

akses lembaga 

keuangan. 

  

 

Skor 

0 

 

0 

4 

 

8 

4 

 

12 

61 

 

244 

31 

 

155 

100 

 

419 

4,19 Baik 

2. Perbankan mampu 

memberikan 

kemudahan untuk 

mendapatkan modal. 

  

 

Skor 

1 

 

1 

6 

 

12 

10 

 

30 

57 

 

228 

26 

 

130 

100 

 

401 

4,01 Baik 

3. Prasyarat untuk 

mendapatkan kredit 

bank mudah. 

  

 

Skor 

0 

 

0 

8 

 

16 

11 

 

33 

56 

 

224 

25 

 

125 

100 

 

398 

3,98 Baik 

Total Rata-Rata 4,06 Baik 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk 

variabel inklusi keuangan adalah 4,06 masuk kategori tinggi atau baik (rentang 3,41-

4,20). Indikator prasyarat untuk mendapatkan kredit bank mudah menempati posisi 

terendah dengan rata-rata sebesar 3,98 masuk kategori tinggi atau baik (rentang 3,41-

4,20). Sedangkan, indicator mempunyai akses lembaga keuangan menempati posisi 

tertinggi dengan rata-rata sebesar 4,19 masuk kategori tinggi atau baik (rentang 3,41-

4,20). Artinya, sebagian besar responden menganggap bahwa UMKM yang 

dimilikinya mempunyai akses lembaga keuangan, dan perbankan mampu 

memberikan kemudahan untuk mendapatkan modal. 
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4.2.5 Deskripsi Variabel Perilaku Manajemen Keuangan (Y) 

Variabel perilaku manajemen keuangan dalam penelitian ini diukur dengan 4 

indikator. Adapun hasil jawaban responden pada variabel perilaku manajemen 

keuangan disajikan pada Tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Deskripsi Variabel Perilaku Manajemen Keuangan (Y) 

No Pertanyaan  

Skor 

Jmlh 
Rata-

Rata 
Kategori STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya mampu 

membuat 

perencanaan 

keuangan untuk 

bisnis saya. 

  

 

Skor 

7 

 

7 

12 

 

24 

10 

 

30 

34 

 

136 

37 

 

185 

100 

 

382 

3,82 Baik 

2. Saya selalu mengatur 

atau mengelola kas 

masuk/keluar. 

  

 

Skor 

1 

 

1 

12 

 

24 

18 

 

54 

44 

 

176 

25 

 

125 

100 

 

380 

3,80 Baik 

3. Saya selalu 

memeriksa laporan 

keuangan bisnis saya. 

  

 

Skor 

2 

 

2 

13 

 

26 

16 

 

48 

46 

 

184 

23 

 

115 

100 

 

402 

3,75 Baik 

4. Saya selalu 

mengevaluasi 

transaksi keuangan 

bisnis saya. 

  

 

Skor 

2 

 

2 

11 

 

22 

15 

 

45 

48 

 

192 

24 

 

120 

100 

 

381 

3,81 Baik 

Total Rata-Rata 3,80 Baik 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk 

variabel perilaku manajemen keuangan adalah 3,80 masuk kategori tinggi atau baik 

(rentang 3,41-4,20). Indikator selalu memeriksa laporan keuangan bisnis menempati 

posisi terendah dengan rata-rata sebesar 3,75 masuk kategori tinggi atau baik 
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(rentang 3,41-4,20). Sedangkan, indikator mampu membuat perencanaan keuangan 

untuk bisnis menempati posisi tertinggi dengan rata-rata sebesar 3,82 masuk kategori 

tinggi atau baik (rentang 3,41-4,20). Artinya, sebagian besar responden menganggap 

bahwa dirinya mampu membuat perencanaan keuangan untuk bisnis UMKM yang 

dimilikinya, selalu mengatur atau mengelola kas masuk/keluar, dan selalu 

mengevaluasi transaksi keuangan bisnis UMKM yang dimilikinya. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Validitas 

Pengujian dilakukan dengan mengkorelasikan skor pada masing-masing item 

dengan skor totalnya kemudian diolah dengan bantuan program SPSS 20.0 for 

Windows dengan level of significant = 5% / 0,05. Adapun pengambilan keputusan 

untuk menguji validitas indikatornya adalah: 

1. Jika r hitung > r tabel dan nilai positif atau signifikan < 0,05 maka butir atau 

pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung < r tabel dan signifikan > 0,05 maka butir atau pertanyaan atau 

indikator tersebut dinyatakan tidak valid. 

Adapun hasilnya pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

Kepribadian 

(X1) 

X1.1 0,825 0,196 Valid 

X1.2 0,733 0,196 Valid 

X1.3 0,876 0,196 Valid 

X1.4 0,823 0,196 Valid 

Pengetahuan 

Keuangan (X2) 

X2.1 0,654 0,196 Valid 

X2.2 0,786 0,196 Valid 

X2.3 0,808 0,196 Valid 

Sikap Keuangan 

(X3) 

X3.1 0,723 0,196 Valid 

X3.2 0,879 0,196 Valid 

X3.3 0,833 0,196 Valid 

Inklusi 

Keuangan (Y) 

Z.1 0,738 0,196 Valid 

Z.2 0,846 0,196 Valid 

Z.3 0,791 0,196 Valid 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan (Y) 

Y.1 0,673 0,196 Valid 

Y.2 0,865 0,196 Valid 

Y.3 0,835 0,196 Valid 

Y.4 0,815 0,196 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai dari r hitung keseluruhan 

variabel yang diuji bernilai positif dan lebih besar daripada nilai r tabel. Maka dapat 

diambil kesimpulan, bahwa seluruh keseluruhan butir indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini lolos dalam uji validitas dan dinyatakan valid. Artinya indikator 

yang digunakan dalam  penelitian dapat menggambarkan variabel kepribadian, 

pengetahuan keuangan, sikap keuangan, inklusi keuangan dan perilaku manajemen 

keuangan. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi konstruk atau variabel 

penelitian. Untuk mengukur uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik Cronbach Alpha (α). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Nilai r 

Alpha 
Keterangan 

Kepribadian (X1) 0,60 0,832 Reliabel 

Pengetahuan Keuangan (X2) 0,60 0,612 Reliabel 

Sikap Keuangan (X3) 0,60 0,743 Reliabel 

Inklusi Keuangan (Z) 0,60 0,703 Reliabel 

Perilaku Manajemen Keuangan (Y) 0,60 0,793 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai 

koefisien Cronbach Alpha diatas 0,60, sehingga dapat dikatakan semua konsep 

pengukur masing-masing variabel adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang handal. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model, variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak, dengan 

melihat Kolmogorof-Smirnov test. Apabila variabel berdistribusi normal maka nilai 

signifikannya lebih dari 0,05 (Ghozali, 2018). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

Tabel 4.10 sebagai berikut. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

 
Berdasarkan tabel 4.10 pengolahan data dengan menggunakan SPSS 20.0 

maka uji normalitas Kolmogorov-Smirnov mempunyai nilai signifikan 0,231 lebih 

dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal tidak ada penyakit dan memiliki kualitas data yang baik. 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji model regresi yang 

didapatkan adanya korelasi pada variabel bebas. Pengujian terhadap ada atau 

tidaknya multikolonieritas yaitu dapat memakai metode VIF (Varience Inflation 

Factor). Nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF dibawah 10 maka data dari 

variabel-variabel independen tidak terjadi multikoliniearitas (Ghozali, 2018). Adapun 

hasil uji multikoloniearitas disajikan pada Tabel 4.11 sebagai berikut. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.90715359 

Most Extreme Differences 

Absolute .104 

Positive .054 

Negative -.104 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.038 

Asymp. Sig. (2-tailed) .231 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Multikoliniearitas 

Variabel Nilai 

Tolerance 

Nilai  

Kritis 

Nilai  

VIF 

Nilai  

Kritis 

Hasil 

Kepribadian 0,564 >0,10 1,774 <10,00 Tidak terjadi 

multikoloniearitas 

Pengetahuan 

Keuangan 

0,632 >0,10 1,583 <10,00 Tidak terjadi 

multikoloniearitas 

Sikap Keuangan 0,291 >0,10 3,435 <10,00 Tidak terjadi 

multikoloniearitas 

Inklusi Keuangan 0,320 >0,10 3,124 <10,00 Tidak terjadi 

multikoloniearitas 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

 
Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa nilai tolerance seluruh variabel 

independen diatas 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 maka dapat diasumsikan bahwa 

tidak terdapat multikoliniearitas pada semua variabel independen yang ada atau 

bebas multikoliniearitas. Artinya didalam data tersebut tidak ada penyakit dan 

memiliki data kualitas yang baik. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat menggunakan uji 

Glejser dengan hasil yang disajikan pada tabel 4.12 sebagai berikut. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikan Nilai Kritis Hasil 

Kepribadian 0,339 >0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Pengetahuan 

Keuangan 

0,835 >0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sikap Keuangan 0,572 >0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Inklusi Keuangan 0,667 >0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas berdasarkan Tabel 4.12 setelah dilakukan uji 

Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikan dari variabel kepribadian sebesar 0,339, 

variabel pengetahuan keuangan sebesar 0,835, variabel sikap keuangan sebesar 

0,572, dan variabel inklusi keuangan sebesar 0,667. Dari seluruh variabel independen 

mempunyai nilai signifikansi lebih dari > 0,05. Yang berarti bahwa model regresi 

dalam penelititan ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.4.4 Pengujian Regresi Linier Berganda 

Penelitian memanfaatkan program PC SPSS for Windows rendition 20 untuk 

menghitung faktual dalam berbagai pemeriksaan kekambuhan langsung. Berbagai 

kondisi relaps digunakan untuk menguji H1 sampai H3, khususnya dampak faktor 

otonom (Kepribadian, Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, dan Inklusi 

Keuangan) terhadap variabel terikat (Perilaku Manajemen Keuangan). Efek samping 

dari pemeriksaan kondisi utama dapat diringkas dalam tabel terlampir: 

A. Analisis Jalur Tahap 1 

Pengujian spekulasi diselesaikan dengan cara investigasi melalui pendekatan 

OLS. Penanganan informasi dengan. program. SPSS menghasilkan nilai. koefisien 

dengan kondisi sebagai. berikut: 
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Tabel 4.13 Persamaan Regresi Linier dengan Inklusi Keuangan sebagai 

Variabel Dependen 

Model Pertama 

Dependen = Inklusi Keuangan 

Variabel B Std. Error Beta T Sig. 

(Constant) 2,249 0,754  2,982 0,004 

Kepribadian .028 .053 .040 .523 .602 

Pengetahuan Keuangan .105 .061 .124 1.735 .086 

Sikap Keuangan .689 .074 .725 9.372 .000 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.13 maka dapat disusun persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Z = β1.X1 +β2.X2 + β3.X3 + e 

Z = 0,040.X1  + 0,124.X2  + 0,725.X3  

Dari persamaan regresi berganda tersebut maka dapat diketahui: 

1. Koefisien regresi variabel kepribadian menunjukkan nilai 0,028 dengan arah 

yang yang positif. Artinya, apabila kepribadian semakin baik maka akan 

meningkatkan inklusi keuangan. 

2. Koefisien regresi variabel pengetahuan keuangan menunjukkan nilai 0,105 

dengan arah yang positif. Artinya, apabila pengetahuan keuangan semakin 

baik maka akan meningkatkan inklusi keuangan. 

3. Koefisien regresi variabel sikap keuangan menunjukkan nilai 0,689 dengan 

arah yang positif. Artinya, apabila sikap keuangan semakin baik maka akan 

meningkatkan inklusi keuangan. 
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B. Analisis Jalur Tahap 2 

Pengujian spekulasi diselesaikan dengan cara investigasi melalui pendekatan 

OLS. Penanganan informasi dengan. program. SPSS menghasilkan nilai. koefisien 

dengan kondisi sebagai. berikut: 

Tabel 4.14 Persamaan Regresi Linier dengan Perilaku Manajemen Keuangan 

sebagai Variabel Dependen 

Model Kedua 

Dependen = Perilaku Manajemen Keuangan 

Variabel B Std. Error Beta T Sig. 

(Constant) -4.360 1.427  -3.054 .003 

Kepribadian .517 .096 .420 5.398 .000 

Pengetahuan Keuangan .432 .112 .284 3.875 .000 

Sikap Keuangan .081 .184 .048 .442 .659 

Inklusi Keuangan .419 .185 .234 2.266 .026 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.14 maka dapat disusun persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = β4.X1 +β5.X2 + β6.X3 + β7.Z + e 

Y = 0,420.X1  + 0,284.X2  + 0,048.X3 + 0,234.Z 

Dari persamaan regresi berganda tersebut maka dapat diketahui: 

1. Koefisien regresi variabel kepribadian menunjukkan nilai 0,517 dengan arah 

yang yang positif. Artinya, apabila kepribadian semakin baik maka akan 

meningkatkan perilaku manajemen keuangan. 



66 
 

 
 

2. Koefisien regresi variabel pengetahuan keuangan menunjukkan nilai 0,437 

dengan arah yang positif. Artinya, apabila pengetahuan keuangan semakin 

baik maka akan meningkatkan perilaku manajemen keuangan. 

3. Koefisien regresi variabel sikap keuangan menunjukkan nilai 0,081 dengan 

arah yang positif. Artinya, apabila sikap keuangan semakin baik maka akan 

meningkatkan perilaku manajemen keuangan. 

4. Koefisien regresi variabel perilaku manajemen keuangan menunjukkan nilai 

0,419 dengan arah yang positif. Artinya, apabila sikap keuangan semakin 

baik maka akan meningkatkan perilaku manajemen keuangan. 

4.5 Uji t 

Pengujian hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel-variabel independen (kepribadian (X1), pengetahuan keuangan (X2), dan 

sikap keuangan (X3)) secara individu terhadap variabel intervening (inklusi keuangan 

(Z)), dan pengaruh variabel-variabel independen (kepribadian (X1), pengetahuan 

keuangan (X2), dan sikap keuangan (X3)) dan variabel intervening (inklusi keuangan 

(Z)) secara individu terhadap perilaku manajemen keuangan (Y). Katentuan uji-t 

dapat ditentukan dibawah ini: 

i. Jika tingkat signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima, sebaliknya Ha ditolak. 

ii. Jika tingkat signifikan lebih kecil dari 5% atau 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak, sebaliknya Ha diterima. 

Berdasarkan Tabel 4.13 dan Tabel 4.14 hasil uji t dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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1. Pengaruh Kepribadian terhadap Inklusi Keuangan 

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa variabel kepribadian 

mempunyai nilai koefisien regresi b = 0,028 dan t hitung sebesar 0,523 < ttabel (1,983) 

dengan signifikansi sebesar 0,602 lebih dari taraf signifikan yaitu 0,05. Artinya, 

secara parsial bahwa kepribadian tidak berpengaruh signifikan terhadap inklusi 

keuangan. 

2. Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Inklusi Keuangan 

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa variabel pengetahuan keuangan 

mempunyai nilai koefisien regresi b = 0,105 dan t hitung sebesar 1,735 < ttabel (1,983) 

dengan signifikansi sebesar 0,086 lebih dari taraf signifikan yaitu 0,05. Artinya, 

secara parsial bahwa pengetahuan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

inklusi keuangan. 

3. Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Inklusi Keuangan 

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa variabel sikap keuangan 

mempunyai nilai koefisien regresi b = 0,689 dan t hitung sebesar 9,372 > ttabel (1,983) 

dengan signifikansi sebesar 0,000 kurang dari taraf signifikan yaitu 0,05. Artinya, 

secara parsial bahwa sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap inklusi 

keuangan. 

4. Pengaruh Kepribadian terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa variabel kepribadian 

mempunyai nilai koefisien regresi b = 0,517 dan t hitung sebesar 5,398 > ttabel (1,983) 

dengan signifikansi sebesar 0,000 kurang dari taraf signifikan yaitu 0,05. Dengan 

demikian, secara parsial hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Kepribadian 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan” diterima. 
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5. Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan 

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa variabel pengetahuan keuangan 

mempunyai nilai koefisien regresi b = 0,437 dan t hitung sebesar 3,875 > ttabel (1,983) 

dengan signifikansi sebesar 0,000 kurang dari taraf signifikan yaitu 0,05. Dengan 

demikian, secara parsial hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Pengetahuan 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan” diterima. 

6. Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa variabel sikap keuangan 

mempunyai nilai koefisien regresi b = 0,081 dan t hitung sebesar 0,442 < ttabel (1,983) 

dengan signifikansi sebesar 0,659 lebih dari taraf signifikan yaitu 0,05. Dengan 

demikian, secara parsial hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “Sikap keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan” ditolak. 

7. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa variabel inklusi keuangan 

mempunyai nilai koefisien regresi b = 0,419 dan t hitung sebesar 2,266 > ttabel (1,983) 

dengan signifikansi sebesar 0,026 kurang dari taraf signifikan yaitu 0,05. Artinya, 

secara parsial bahwa inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan. 

4.6 Uji F dan Koefisien Determinasi 

4.6.1 Uji F 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

idependen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk membuktikan 

kebenaran hipotesis semua variabel digunakan sebagai berikut: 
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i. Jika tingkat signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. 

ii. Jika tingkat signifikan lebih kecil dari 5% atau 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji F 

Model R R Square Adjusted R Square F Sig. 

1 0,825 0,680 0,670 67,963 0,000 

2 0,822 0,676 0,663 49,644 0,000 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil uji F model pertama dengan inklusi keuangan 

sebagai variabel dependen menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 67,963 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 kurang dari < 0,05 sehingga dapat simpulkan bahwa 

kepribadian (X1), pengetahuan keuangan (X2), dan sikap keuangan (X3) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan (Z). 

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil uji F model kedua dengan perilaku manajemen 

keuangan sebagai variabel dependen menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 

49,644 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari < 0,05 sehingga dapat 

simpulkan bahwa kepribadian (X1), pengetahuan keuangan (X2), sikap keuangan 

(X3), dan inklusi keuangan (Z) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

perilaku manejemen keuangan (Y). 

4.6.2 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang 

ditimbulkan kepribadian (X1), pengetahuan keuangan (X2), dan sikap keuangan (X3) 
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secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap inklusi keuangan (Z), dan 

besarnya pengaruh yang ditimbulkan kepribadian (X1), pengetahuan keuangan (X2), 

sikap keuangan (X3), dan inklusi keuangan (Z) secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan (Y). Pengujian koefisien 

determinasi dijelaskan sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.15 koefisien determinasi pada model pertama ditunjukan 

nilai Adjusted R Square (R
2
) sebesar 0,670 yang berarti bahwa 67,0% variabel 

dependen yaitu inklusi keuangan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen 

yaitu kepribadian, pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan, selebihnya 30,0% 

inklusi keuangan dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti. 

Berdasarkan Tabel 4.15 koefisien determinasi pada model kedua ditunjukan 

nilai Adjusted R Square (R
2
) sebesar 0,663 yang berarti bahwa 66,3% variabel 

dependen yaitu perilaku manajemen keuangan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

independen yaitu kepribadian, pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan dan 

variabel intervening yaitu inklusi keuangan, selebihnya 33,7% inklusi keuangan 

dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti. 

4.7 Uji Sobel Test 

McKinnon, Warsi dan Dwyer (1995) menggunakan uji Sobel sebagai metoda 

statistik untuk secara formal mengukur mediasi dengan asumsi variabel dependen 

dan moderator merupakan variabel-variabel kontinyu. Uji Sobel ditujukan untuk 

menguji apakah variabel mediasi berpengaruh seperti independen variabel kepada 

dependen variabel. Dalam penelitian ini, hasil dari uji sobel dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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4.7.1 Uji Sobel Pengaruh Kepribadian (X1) terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan (Y) melalui Inklusi Keuangan (Z) 

 

Sobel test statistic : 0,514 

One-Tailed probability: 0,303 

Two-tailed probability: 0,607 

 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Gambar 4.1 Hasil Sobel Test Calculator for Significant of Mediation 

Kepribadian 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat kita lihat bahwa A (koefisien regresi dari 

kepribadian terhadap inklusi keuangan) sebesar 0,028, B (koefisien regresi dari 

inklusi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan) sebesar 0,419, SEA 

(standar error dari A) sebesar 0,053 dan SEB (standar error dari B) yaitu 0,185. Dari 

data tersebut kemudian di kalkulasi lalu menghasilkan one-tailed probability sebesar 

0,303 > 0,05 dan two-tailed probability sebesar 0,607 > 0.05 yang artinya hasil uji 

sobel menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak mampu mediasi pengaruh 

kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan. Disimpulkan bahwa Hipotesis 

keenam (H4) dinyatakan ditolak. Bearti akses lembaga keuangan, kemudahan untuk 

mendapatkan modal dan kredit bank belum mampu memediasi pengaruh kepribadian 

terhadap perilaku manajemen keuangan. 

 

Kepribadian Perilaku Manajemen 

Keunagan 

Inklusi Keuangan 

A     = 0,028 

SEA = 0,053 

B     = 0,419 

SEB = 0,185 
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4.7.2  Uji Sobel Pengaruh Pengetahuan Keuangan (X2) terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan (Y) melalui Inklusi Keuangan (Z) 

 

Sobel test statistic : 1,379 

One-Tailed probability: 0,085 

Two-tailed probability: 0,170 

 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Gambar 4.2 Hasil Sobel Test Calculator for Significant of Mediation 

Pengetahuan Keuangan 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat kita lihat bahwa A (koefisien regresi dari 

pengetahuan keuangan terhadap inklusi keuangan) sebesar 0,105, B (koefisien regresi 

dari inklusi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan) sebesar 0,419, SEA 

(standar error dari A) sebesar 0,105 dan SEB (standar error dari B) yaitu 0,185. Dari 

data tersebut kemudian di kalkulasi lalu menghasilkan one-tailed probability sebesar 

0,085 > 0,05 dan two-tailed probability sebesar 0,170 > 0.05 yang artinya hasil uji 

sobel menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak mampu mediasi pengaruh 

pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis keenam (H5) dinyatakan ditolak. Bearti akses lembaga 

keuangan, kemudahan untuk mendapatkan modal dan kredit bank belum mampu 

memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

 

Pengetahuan 

Keuangan 

Perilaku Manajemen 

Keunagan 

Inklusi Keuangan 

A     = 0,105 

SEA = 0,061 

B     = 0,419 

SEB = 0,185 
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4.7.3 Uji Sobel Pengaruh Sikap Keuangan (X3) terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan (Y) melalui Inklusi Keuangan (Z) 

 

 

Sobel test statistic : 2,200 

One-Tailed probability: 0,013 

Two-tailed probability: 0,027 

 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Gambar 4.1 Hasil Sobel Test Calculator for Significant of Mediation Sikap 

Keuangan 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat kita lihat bahwa A (koefisien regresi dari 

sikap keuangan terhadap inklusi keuangan) sebesar 0,689, B (koefisien regresi dari 

inklusi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan) sebesar 0,419, SEA 

(standar error dari A) sebesar 0,074 dan SEB (standar error dari B) yaitu 0,185. Dari 

data tersebut kemudian di kalkulasi lalu menghasilkan one-tailed probability sebesar 

0,013 < 0,05 dan two-tailed probability sebesar 0,027 < 0.05 yang artinya hasil uji 

sobel menunjukkan bahwa inklusi keuangan mampu mediasi pengaruh sikap 

keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis keenam (H6) dinyatakan diterima. Bearti akses lembaga keuangan, 

kemudahan untuk mendapatkan modal dan kredit bank mampu memediasi pengaruh 

sikap keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

 

Sikap Keuangan Perilaku Manajemen 

Keunagan 

Inklusi Keuangan 

A     = 0,689 

SEA = 0,074 

B     = 0,419 

SEB = 0,185 
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4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Kepribadian terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Hasil pengujian statistik pada uji t menunjukan nilai t hitung sebesar 5,398 > 

ttabel (1,983) dengan nilai signifikansi variabel kepribadian sebesar 0.000 < kurang 

dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar 0,420 yang berarti bahwa 

kepribadian berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

menganggap bahwa responden selalu percaya diri dalam mengelola bisnis, berani 

mengambil resiko dalam setiap mengambil keputusan untuk bisnisnya, dan mampu 

memimpin karyawan dalam perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik kepribadian yang 

dimiliki oleh pemilik UMKM di Kabupaten Jepara maka akan meningkatkan 

perilaku manajemen keuangan. Menurut Sina (2014) bahwa faktor psikologis 

seringkali dianggap sebagai kunci dalam proses pengambilan keputusan keuangan. 

Kepribadian sering mempengaruhi perilaku manajemen keuangan karena merupakan 

penyebab yang buruk jika kepribadian buruk begitu juga dengan sebaliknya. 

Menurut Alma (2017) kepribadian adalah seperangkat karakteristik 

psikologis yang diwariskan atau dieroleeh seorang yang menjadikannya berbeda dari 

yang lain. Kepribadian juga dinamakan karakteristik manajemen perusahaan, yang 

harus mempunyai tingkat percaya diri, orientasi kerja dan hasil, tidak takut risiko, 

kepemimpinan dan menuju masa depan. 

Penelitian ini sesuai dengan theory of planned behavior yang menyatakan 

bahwa perilaku itu diibentuk dari sikap, norma subjektif, dan control perilaku yang 

kemudian diteruskan menjadi niat dan akan memprediksi perilaku. Dimana jika 
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seseorang memiliki kepribadian yang baik dalam mengelola keuangnya seperti 

berani mengambil risiko keuangan, maka hal ini yang kemudian akan membentuk 

niatan untuk melangkah lebih baik lagi dalam mengelola keuangannya. Dan jika 

sudah ada niatan pasti dalam jangka waktu pendek niatan tersebut akan diwujudkan 

menjadi perilaku manajemen keuangan yang baik. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Dwiyanti (2022) bahwa kepribadian dapat dikaitkan dengan praktik manajemen 

keuangan dengan tanda positif dan signifikan. Kepribadian merupakan salah satu 

faktor penentu bagaimana seseorang mengelola keuangan. lndividu dalam 

berperilaku itu muncul dari kepribadianya, ternasuk dalam mengelola keuanganya. 

Penting untuk memahami aspek kepribadian dalam mengelola keuangan, karena tipe 

kepribadian seseorang dalam mengelola keuangan berbeda-beda. Setiap tipe 

kepribadian memiliki kelemahan tertentu yang mengarah pada problem keuangan 

contohnya kebanyakan hutang. komponen kepribadian juga bisa berdampak atas 

keberhasilan seorang dalam mengelola keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosyadah, 

(2020), Utami (2021), dan Nasruloh (2022) yang membuktikan bahwa kepribadian 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

4.8.2 Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan 

Hasil pengujian statistik pada uji t menunjukan nilai t hitung sebesar 3,875 > 

ttabel (1,983) dengan nilai signifikansi variabel pengetahuan keuangan sebesar 0.000 < 

kurang dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar 0,284 yang berarti 
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bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. 

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

menganggap bahwa dirinya sudah memiliki pengetahuan tentang pengelolaan bisnis 

UMKM yang dimilikinya dan memahami laporan keuangan bisnis saya baik neraca 

maupun laporan laba/rugi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin meningkat pengetahuan 

keuangan pemilik UMKM di Kabupaten Jepara maka akan meningkatkan perilaku 

manajemen keuangan. Dengan pengetahuan keuangan, pemilik UMKM akan lebih 

cerdas dalam mengambil keputusan keuangan apapun terkait dengan masalah 

keuangan yang dihadapinya. Semakin baik pengetahuan keuangan maka semakin 

baik pula perilaku manajemen keuangan seseorang (Kholilah dan Iramani, 2013). 

Informasi keuangan yang dimiliki dapat menjadi modal yang kuat untuk 

membantu pemilik UMKM di Kabupaten Jepara mengatasi risiko apa pun yang 

mungkin timbul selama manajemen keuangan dan pengambilan keputusan. Setiap 

pemilik UMKM di Kabupaten Jepara harus belajar pengetahuan keuangan dengan 

belajar dari pendidikan formal dan pengalaman masa lalu dari sumber-sumber 

informal, lingkungan, seperti keluarga, teman atau kolega. Informasi keuangan dari 

pengalaman masa lalu dapat menjadi kekuatan pendorong atau penghalang bagi 

pemilik UMKM di Kabupaten Jepara untuk melakukan perilaku manajemen 

keuangan yang lebih bertanggung jawab. Ini berarti bahwa pemilik UMKM di 

Kabupaten Jepara dengan pengetahuan keuangan akan didorong untuk membuat 

keputusan yang tepat dalam manajemen keuangan. 
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Menurut Hilgert (2003) berpendapat bahwa seseorang yang memiliki 

pengetahuan keuangan lebih cenderung berperilaku keuangan dengan cara-cara yang 

bertanggung jawab secara keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami 

(2021), Linting (2021), dan Nasruloh (2022) yang membuktikan bahwa pengetahuan 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

4.8.3 Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Hasil pengujian statistik pada uji t menunjukan nilai t hitung sebesar 0,442 < 

ttabel (1,983) dengan nilai signifikansi variabel sikap keuangan sebesar 0.659 > lebih 

dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar 0,048 yang berarti bahwa 

sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik atau buruknya sikap 

keuangan tidak akan mempengaruhi perilaku manajemen keuangan. Hal ini 

dikarenakan mayoritas responden sudah menjalankan bisnss UMKM lebih dari 5 

tahun sehingga pola pikir terkait keuangan sudah diterapkan dengan sendirinya dan 

sudah mengetahui terkait resiko yang akan dihadapi jika melakukan sikap keuangan 

yang buruk. Dengan banyaknya pengalaman di dunia bisnis UMKM membuat 

pemilik UMKM siap bertanggung jawab atas sikap keuangan yang diambilnya dan 

mampu mengatasi manajemen keuangan. Oleh karena itu, sikap keuangan yang 

dimiliki oleh pemilik UMKM di Kabupaten Jepara tidak mempengaruhi perilaku 

manajamen keuangan. 

Sikap mengacu pada bagaimana seseorang menguasai masalah keuangan 

pribadi, yang diukur dengan tanggapan atas sebuah pernyataan atau opini (Mash, 
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2006). Sedangkan, perilaku manajemen keuangan mengacu pada pada perilaku 

seseorang dalam kaitannya dengan keuangan pribadi yang diukur dengan tindakan. 

Perilaku keuangan seseorang timbul dari sikap keuangannya, seseorang yang tidak 

bijaksana dalam menanggapi masalah keuangan pribadinya cenderung memiliki 

perilaku keuangan yang buruk (Marsh, 2006). 

Hasil peneitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa, F. K  

(2020) dan Handayani, M. A., Amalia, C., & Sari, T. D. R (2022) mmebuktikan 

bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. 

4.8.4 Pengaruh Kepribadian terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

melalui Inklusi Keuangan 

Berdasarkan hasil uji sobel test diperoleh nilai one-tailed probability sebesar 

0,303 > 0,05 dan two-tailed probability sebesar 0,607 > 0.05. Sehingga hasil uji 

sobel menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak mampu mediasi pengaruh 

kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak mampu 

mediasi pengaruh kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan. Hal ini 

dikarenakan pemilik UMKM di Kabupaten Jepara sudah memiliki kepribadian yang 

baik dalam mengelola manejemen keuangan seperti selalu percaya diri dalam 

mengelola bisnis, berani mengambil resiko dalam setiap mengambil keputusan untuk 

bisnis, dan mampu memimpin karyawan dalam Perusahaan. Oleh karena itu, tanpa 

adanya inklusi keuangan, pemilik UMKM sudah mampu mengelola manajemen 

keuangan melalui kepribadian yang dimilikinya. 
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Menurut Humaira & Sagoro (2018) bahwa kepribadian merupakan 

karakteristik, kecenderungan dan tempramen seseorang yang relative stabil dan 

dibentuk secara nyata oleh faktor keturunan, faktor sosial, faktor budaya dan faktor 

lingkungan. Dalam kepribadian terdapat faktor psikologis yang merupakan salah satu 

kunci dalam proses keputusan keuangan. 

4.8.5 Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan melalui Inklusi Keuangan 

Berdasarkan hasil uji sobel test diperoleh nilai one-tailed probability sebesar 

0,085 > 0,05 dan two-tailed probability sebesar 0,170 > 0.05 yang artinya hasil uji 

sobel menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak mampu mediasi pengaruh 

pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak mampu 

mediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Hal ini dikarenakan pemilik UMKM di Kabupaten Jepara sudah memiliki 

pengetahuan keuangan yang baik dalam mengelola manejemen keuangan seperti 

memiliki pengetahuan tentang pengelolaan UMKM, dan memahami laporan 

keuangan bisnis contohnya neraca maupun laporan laba/rugi. Oleh karena itu, tanpa 

adanya inklusi keuangan, pemilik UMKM sudah mampu mengelola manajemen 

keuangan melalui kepribadian yang dimilikinya. 

Pengetahuan keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 

yang mempengaruhi sikap dan perilaku dalam meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2019). 
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Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih baik maka akan 

lebih baik pula dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangannya tanpa 

harus didukung dengan inklusi keuangan. Melalui pengetahuan keuangan yang baik, 

seseorang akan mampu mengelola keuangan melalui budaya menabung, 

pengehematan, dan memungkinkan untuk terciptanya mekanisme pembayaran yang 

efisien dan rendah biaya. 

4.8.6 Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

melalui Inklusi Keuangan 

Berdasarkan hasil uji sobel test diperoleh nilai one-tailed probability sebesar 

0,013 < 0,05 dan two-tailed probability sebesar 0,027 < 0.05 yang artinya hasil uji 

sobel menunjukkan bahwa inklusi keuangan mampu memoderasi pengaruh sikap 

keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inklusi keuangan mampu mediasi 

pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. Pemilik UMKM 

di Kabupaten Jepara memiliki sikap keungan yang baik seperti memiliki saldo kas 

untuk keamanan bisnis UMKM-nya dan selalu melakukan penilian terhadap 

keuangan serta selalu mengatur keuangan UMKM-nya dengan baik. Selain itu juga, 

didukung dengan inklusi keuangan yang baik seperti memiliki akses lembaga 

keuangan dan kemudahan untuk mendapatkan modal pada perbankan. Melalui cara 

tersebut, pemilik UMKM dapat memiliki perilaku manajemen keuangan yang baik. 

Sikap merupakan perasaan positif, negatif, atau keadaan mental yang selalu 

disiapkan, dipelajari dan diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh 

spesifik pada respon seseorang terhadap orang lain, objek dan situasi (Humaira, 

Iklima & Sagoro, E, 2018). Seseorang yang mempunyai sikap keuangan yang baik 
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akan merujuk kepada perilaku manajemen keuangan yang baik pula didukung juga 

dengan tingkat inklusi keuangan yang tinggi. Melalui sikap keuangan yang baik 

dengan dipengaruhi inklusi keuangan, seseorang akan lebih mudah dalam 

penggunaan produk dan/atau layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan masyarakat sehingga akan berdampak terhadap perilaku manajemen 

keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pinem & 

Mardiatmi (2021) bahwa perilaku manjemen keuangan menjadi konsep yang paling 

penting dalam disiplin ilmu oleh karena itu diperlukan sikap keuangan yang baik  

dan usaha yang bertujuan untuk menghilangkan seluruh hambatan guna 

memanfaatkan konsep berbiaya rendah untuk memanfaatkan semua hambatan yang 

ada terhadap akses masyarakat terhadap jasakeuangan melalui inklusi keuangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepribadian berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Hal ini berarti semakin baik untuk kepercayaan diri dalam mengelola bisnis, 

berani mengambil resiko dalam setiap pengambilan keputusan, mampu 

memimpin karyawan dalam perusahaan, maka semakin baik dalam membuat 

perencanaan keuangan dan mengevaluasi transaksi keuangan pada UMKM 

yang dimilikinya. 

2. Pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. Hal ini berarti semakin baik untuk pengetahuan dasar pengelolaan  

keuangan, dasar pengelolaan modal usaha, dasar pengelolaan tabungan dan 

investasi. Maka semakin baik dalam membuat perencanaan keuangan dan 

mengevaluasi transaksi keuangan pada UMKM yang dimilikinya. 

3. Sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. Hal ini berarti semakin baik atau buruknya mengelola saldo kas 

untuk keamanan bisnisnya dan selalu mengamankan uang di bank maka tidak 

akan mempengaruhi dalam membuat perencanaan keuangan dan 

mengevaluasi transaksi keuangan pada UMKM yang dimilikinya. 

4. Inklusi keuangan tidak mampu mediasi pengaruh kepribadian terhadap 

perilaku manajemen keuangan. Hal ini berarti semakin baik atau buruknya 

kepercayaan diri dalam mengelola bisnis dan berani mengambil resiko dalam 
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setiap pengambilan keputusan didukung dengan mudahnya akses lembaga 

keuangan dan perbankan dalam mendapatkan modal maka tidak akan 

mempengaruhi dalam membuat perencanaan keuangan dan mengevaluasi 

transaksi keuangan pada UMKM yang dimilikinya. 

5. Inklusi keuangan tidak mampu mediasi pengaruh pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku manajemen keuangan. Hal ini berarti semakin baik atau 

buruknya pengetahuan tentang pengelolaan bisnis UMKM dan memahami 

laporan keuangan didukung dengan mudahnya akses lembaga keuangan dan 

perbankan dalam mendapatkan modal maka tidak akan mempengaruhi dalam 

membuat perencanaan keuangan dan mengevaluasi transaksi keuangan pada 

UMKM yang dimilikinya. 

6. Inklusi keuangan mampu mediasi pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku 

manajemen keuangan. Hal ini berarti semakin baik atau buruknya mengelola 

saldo kas untuk keamanan bisnisnya dan selalu mengamankan uang di bank 

didukung dengan mudahnya akses lembaga keuangan dan perbankan dalam 

mendapatkan modal maka semakin baik dalam membuat perencanaan 

keuangan dan mengevaluasi transaksi keuangan pada UMKM yang 

dimilikinya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Responden yang digunakan hanya pemilik UMKM di Kabupaten Jepara saja 

yang terdiri dari sebanyak 100 responden. 

2. Hanya ada lima variabel penelitian yaitu: kepribadian, pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan, inklusi keuangan, dan perilaku manajemen 

keuangan.  
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5.3 Agenda Peneliti Mendatang 

1. Penelitian yang akan datang sebaiknya jumlah responden lebih dari 100 dan 

ada diwilayah yang berbeda. Contohnya UMKM yang ada di provinsi Jawa 

Tengah. 

2. Bisa menambah variabel mediasi lain selain Inklusi Keuangan, seperti 

Financial technologi. 
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